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SARI

Cahyandari, Wara. 2015. “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi CV.
Pitulas Semarang dengan Menggunakan Metode Order Costing System . SKripsi.
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Prof. Dr. H. Achmad Slamet, M.Si. 144 halaman.

Kata kunci : Biaya Bahan Baku (BBB), Biaya Tenaga Kerja (BTK), Biaya
Overhead Pabrik (BOP)

Masuknya Indonesia sebagai anggota Asean-China Free Trade Agreement
(ACFTA) mengakibatkan munculnya persaingan harga. Harga jual merupakan
salah satu kekuatan bersaing yang dapat mempengaruhi minat konsumen terhadap
produk perusahaan. Sehingga, perhitungan yang tepat dalam menentukan harga
pokok produksi menjadi penting. Harga pokok produksi yang tepat akan
menentukan harga jual produk dengan tepat pula sehingga tidak terjadi undercost
ataupun overcost. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dapat
menggunakan metode Order Costing System. Dalam penelitian ini perusahaan
masih menggunakan metode konvensional (full costing). Padahal, metode ini
tidak akurat digunakan oleh perusahaan yang memproduksi produk heterogen.

Variabel penelitian ini adalah harga pokok produksi plakat dengan nomor
pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915. Objek penelitian yaitu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik pada CV.Pitulas
Semarang untuk menentukan alokasi biaya yang dibebankan ke produk. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau menjelaskan mengenai suatu
variabel.

Hasil penelitian adalah harga pokok produksi dengan metode Order
Costing System pada plakat dengan nomor pesanan 820915 sebesar Rp.
160.569,48/unit atau lebih murah Rp 85.430,52/unit dari metode
perusahaan(overcost). Harga pokok produksi menggunakan metode Order
Costing System pada tropi dengan nomor pesanan 680915 sebesar Rp
338.534,8/unit untuk tropi juara 1, Rp 334.985,45 untuk tropi juara 2, Rp
265.628,67 untuk tropi juara 3 atau selisih untuk masing-masing Rp 54.465,2 ; Rp
136.014,55 ; Rp 142.371,33 lebih kecil dari metode perusahaan (overcost).

Simpulan dari penelitian ini adalah pendekatan metode Order Costing
System untuk menentukan harga pokok produksi plakat dengan nomor pesanan
820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 lebih akurat dibandingkan
dengan menggunakan metode perusahaan (konvensional/ full costing). Penelitian
selanjutnya diharapkan lebih  komprehensip atau menyeluruh  dalam
mengkalkulasi biaya, baik biaya produksi maupun biaya non produksi sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dan informatif.



ABSTRACT

Cahyandari, Wara, 2015, “The Analysis Determination of Cost of Production
CV.Pitulas Semarang Using Order Costing System”. Thesis, Management
Department, Faculty of Economy, Semarang State University. Advisor I. Prof. Dr.
H. Achmad Slamet, M.Si. 144 pages.

Keywords: raw material cost, labor cost, factory overhead cost

The inclusion of Indonesia as a member of the Asean-China Free Trade
Agreement (ACFTA) resulted in the emergence of price competition. The selling
price is one of the competitive forces that may affect consumer interest towards
the company's products. Thus, the exact calculation in determining the cost of
production becomes important. The exact cost of production will determine the
selling price of products with the right anyway so it does not happen undercost or
overcost. Calculation of the exact cost of production can use the method Order
Costing System. In this study, the company is still using conventional methods
(full costing). In fact, this is not an accurate method used by companies that
produce heterogeneous.

The variables of this study is the cost of production plaque with the order
number 820 915 and a trophy with the order number 680915. The object of
research is raw material costs, labor costs and factory overhead costs on
CV.Pitulas Semarang to determine the allocation of the fees charged to the
product. This type of research is descriptive quantitative research. Descriptive
study aimed to describe or explain the variable.

The research result is the cost of production method Order Costing System
on a placard with the order number 820 915 is Rp. 160,569.48 / unit or less
85430.52 rupiahs / unit of method companies (overcost). Cost of production
using methods Order Costing System on a trophy with the order number 680 915
is 338,534.8 rupiahs / units for the 1st place trophy, USD 334,985.45 for the
trophy 2, 265,628.67 rupiahs for the trophy 3 or the difference for each 54465.2
rupiahs; 136,014.55 rupiahs; 142,371.33 rupiahs smaller than the method
companies (overcost).

Conclusions from this research is the approach method Order Costing
System to determine the cost of production plaque with the order number 820 915
and a trophy with the order number 680 915 is more accurate than using
companies (conventional / full costing). Future studies are expected to be a
comprehensive or thorough in calculating the costs, both the cost of production
and non-production costs in order to obtain the results more accurate and
informative.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Masuknya Indonesia sebagai anggota Asean-China Free Trade Agreement
(ACFTA) mengakibatkan munculnya persaingan didalam industri bisnis. Di tahun
2015 ini, Indonesia kebanjiran produk China yang memiliki harga jual yang lebih
bersaing dibanding dengan harga jual produk buatan Indonesia sendiri. Sehingga,
banyak masyarakat lebih berminat dan memilih produk China tersebut. Fenomena
ekonomi seperti diatas dapat dijadikan pengingat bahwa, perusahaan sebagai
pelaku bisnis dalam perekonomian dituntut untuk dapat menentuan metode
perhitungan harga produksi yang tepat agar penentuan harga jual produknya pun
akan lebih bersaing. Harga jual merupakan salah satu kekuatan bersaing yang
dapat mempengaruhi minat konsumen terhadap produk perusahaan agar
perusahaan tersebut dapat bersaing didalam industri bisnis secara berkelanjutan.

Harga pokok produksi menurut Mulyadi (2001:83) mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menentukan harga jual produk. Dalam perhitungan harga
pokok produksi yang tepat, maka harga jual suatu produk dapat diketahui dan
ditentukan dengan tepat sehingga tidak terjadi overcost (biaya dibebankan lebih
dari seharusnya) dan juga tidak undercost (biaya dibebankan kurang dari
seharusnya). Oleh karena itu, perusahaan harus benar-benar serius menangani

harga pokok produksinya. Ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok



produksi membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena harga
pokok produksi berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan laba,
sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses produksi serta sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. Jadi, harga jual
bersaing yang dimiliki perusahaan dapat dijadikan kekuatan bersaing didalam
industri bisnis ini sehingga perusahaan dapat terus tumbuh dan berkelanjutan.

Lima kekuatan kompetitif sebagai strategi bisnis perusahaan dalam industri
agar dapat bersaing menurut Porter (2008:275) adalah ancaman dari produk-
produk pengganti (substitute products), ancaman dari pendatang baru (new
entrants), persaingan yang sengit diantara para pelaku bisnis yang sudah ada
(rivalvy among existing firm), kekuatan tawar dari pemasok (bargaining power of
supplier), kekuatan tawar dari konsumen, pelanggan, atau pembeli (bargaining
power of buyer).

Sistem perhitungan harga pokok produksi suatu produk dipengaruhi oleh
metode penentuan biaya produk yang digunakan yaitu full costing dan variable
costing, activity based costing (Mulyadi, 2001:49). Full costing merupakan
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian harga pokok produksi
dengan full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead

pabrik tetap, ditambah dengan biaya non produksi) biaya pemasaran, biaya



administrasi dan biaya umum. Full costing digunakan untuk menghitung harga
pokok produksi yang sejenis saja, sedangkan variable costing merupakan metode
penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi
yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel.

Konsep Order Costing System di nilai lebih akurat dalam menentukan harga
pokok produksi pada perusahaan yang produk nya lebih dari satu jenis dan
memproduksi produk nya berdasarkan pesanan. Penggunaan Order Costing
System atau sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan menurut Riborn dan
Kinney (2011:206) digunakan oleh perusahaan yang membuat jumlah relatif kecil
dalam produk atau jasa yang berbeda sesuai spesifikasi yang didesain oleh
pembeli. Metode harga pokok pesanan menurut Supriyono (1999:36) adalah
metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk
setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau
kontrak dapat dipisahkan identitasnya.

CV. Pitulas Semarang merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dibidang industri kerajinan yang memproduksi produk bersifat heterogen (lebih
dari satu jenis) yaitu pin, plakat, tropi, cenderamata, signale hotel, prasasti granit,
prasasti logam, letter logam dan lencana. Menurut fakta yang terjadi di lapangan,
CV. Pitulas Semarang dalam penentuan harga pokok produksi masih
menggunakan metode konvensional (full costing) dimana penentuan harga pokok
produksinya dengan cara mengumpulkan semua pengeluaran yang telah

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung kemudian membaginya ke



jumlah output yang dihasilkan, padahal metode konvensional kurang akurat
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dengan produk yang bersifat
heterogen (lebih dari satu jenis).

Berdasarkan paparan teori dan fakta yang ada dilapangan menunjukkan
adanya kesenjangan antara teori dan fakta, yaitu perhitungan konvensional
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi pada usaha yang
menghasilkan output yang homogen (satu jenis), sedangkan fakta dilapangan
produk yang dihasilkan oleh CV. Pitulas Semarang bersifat heterogen (lebih dari
satu jenis) tetapi masih menggunakan metode konvensional (full costing) dalam
perhitungan harga pokok produksinya. Sehingga, kemungkinan terjadi
ketidakakuratan dalam menentukan harga pokok produksi dan akan berimbas pada
ketidakakuratan harga jual produk. Konsep Order Costing System dinilai sesuai
untuk menciptakan efisiensi perusahaan khususnya CV. Pitulas Semarang dalam
menentukan harga pokok produksi perusahaan yang membuat jumlah relatif kecil
dalam produk atau jasa yang berbeda sesuai spesifikasi yang didesain oleh
pembeli/ pesanan. Oleh karena itu, penentuan harga pokok produksi pada CV.
Pitulas Semarang akan dihitung menggunakan metode Order Costing System .

Motivasi penulis dalam penelitian ini yaitu karena CV. Pitulas Semarang
masih menggunakan metode konvensional dalam penentuan harga pokok
produksinya padahal penggunaan metode Order Costing System untuk
menghitung harga pokok produksi perusahaan dianggap akan lebih akurat.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sumbangan

konseptual baru bagi perkembangan ilmu manajemen secara umum dan secara



khusus mengenai Order Costing System dalam penentuan harga pokok produksi
produk serta diharapkan memberikan manfaat bagi CV. Pitulas Semarang.
1.2. Rumusan Masalah

Batasan masalah penelitian ini terdapat pada produk CV. Pitulas Semarang
yang mempunyai nilai jual tinggi dengan kapasitas pesanan yang cukup besar
selama bulan September 2015 yaitu Plakat dengan Nomor Pesanan 820915 dan
Tropi dengan Nomor Pesanan 680915. Berdasarkan batasan masalah dan uraian
latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka timbul pertanyaan dengan
sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan komponen-komponen biaya yang digunakan
dalam penentuan harga pokok produksi plakat dengan nomor pesanan
820915 berdasarkan metode Order Costing System dibandingkan metode
yang digunakan perusahaan?

2. Bagaimana perhitungan komponen-komponen biaya yang digunakan
dalam penentuan harga pokok produksi tropi dengan nomor pesanan
680915 berdasarkan metode Order Costing System dibandingkan metode
yang digunakan perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis komponen-komponen biaya

yang digunakan dalam penentuan harga pokok produksi plakat dengan



nomor pesanan 820915 berdasarkan metode Order Costing System dan
metode yang digunakan perusahaan.

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis komponen-komponen biaya
yang digunakan dalam penentuan harga pokok produksi tropi dengan
nomor pesanan 680915 berdasarkan metode Order Costing System dan
metode yang digunakan perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu manfaat
teoritis maupun praktis.

1.4.1. Manfaat Teoritis
Kepentingan teoritis dalam penelitian ini adalah berguna untuk :

Manfaat teoritis pada perspektif akademis, penelitian ini diharapkan
akan bermanfaat dalam perkembangan kajian ilmu manajemen
khususnya mengenai penerapan teori penentuan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode Order Costing System, mahasiswa mampu
menghasilkan konsep mengenai manajemen penentuan harga pokok
produksi dengan menggunakan Order Costing System. Sehingga, dapat
menentukan harga pokok produksi dengan akurat yang dapat dijadikan
landasan dalam penentuan harga jual produk secara tepat yang
mempengaruhi minat konsumen sehingga mempengaruhi pula laba yang

akan diperoleh perusahaan dimasa depan.



1.4.2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini sebagai informasi dan pengetahuan mengenai penerapan
teori penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode
Order Costing System, serta dapat menjadi referensi dan sumber sarana
dalam penelitian sejenis di waktu yang akan datang.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi CV. Pitulas Semarang
tentang perhitungan harga pokok produksi produk yang lebih akurat dan

informatif dengan menggunakan metode Order Costing System .
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KERANGKA TEORITIS

2.1. Harga Pokok Produksi

2.1.1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi menurut Blocher, dkk (2000:90) adalah harga
pokok produk yang sudah selesai dan ditransfer ke produk dalam proses pada
periode berjalan. Menurut Hansen dan Mowen (2004:53) harga pokok produksi
adalah total biaya yang diselesaikan selama periode berjalan. Harga pokok
produksi juga sering disebut biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi ini
di golongkan menjadi tiga jenis yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi menurut Mulyadi (2000:14)
merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi yang siap jual.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi
merupakan jumlah biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi
dari suatu produk yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya

overhead pabrik.



2.1.2. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Informasi harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen (2006:53)
memberikan manfaat untuk menentukan harga jual produk, memantau realisasi
biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodic dan menentukan harga pokok
persediaan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca. Manfaat informasi

harga pokok produksi menurut Mulyadi (2007:39) sebagai berikut :

a. Menentukan harga jual produk
Dalam penerapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan
salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya lain serta

data non biaya.

b. Memantau realisasi biaya produksi
Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk
dilakukan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang
sesungguhnya dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut.
Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan
informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu
untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya

produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya.

c. Menghitung apakah kegiatan produksi dengan pemasaran perusahaan
dalam periode tertentu, mampu menghasilkan laba bruto atau
mengakibatkan rugi bruto. Manajemen memerlukan informasi biaya

produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam
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periode tertentu. Informasi laba atau bruto periodic diperlukan untuk
mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya nonproduksi dan
menghasilkan laba atau rugi.
d. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan dalam neraca
Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggung jawaban
keuangan periodic, manajemen harus menyajikan laporan keuangan
berupa neraca dan laporan laba rugi. Di dalam neraca, manajemen harus
menyajikan harga pokok persediaan produk jadi, dan harga pokok produk
yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Untuk tujuan tersebut,
manajemen perlu penyelenggaraan catatan biaya produksi tiap periode.
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penetapan
harga pokok produksi yaitu memberikan informasi yang berguna bagi manajemen
perusahaan untuk mengambil kebijakan ataupun keputusan yang nantinya akan
menunjang kelangsungan hidup perusahaan dan profit yang diterima perusahaan.
2.1.3. Penggolongan Biaya
Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya menurut Bastian, dkk (2006:9)
adalah suatu proses pengelompokkkan biaya secara sistematis atas keseluruhan
elemen biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas
untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting.

2.1.3.1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan menurut Mulyadi (2009:13) yaitu nama objek

pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek
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pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan
dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar.
2.1.3.2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Ada tiga fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur menurut Mulyadi
(2009:13) yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi & umum.
Oleh karena itu, dalam perusahaan manufaktur biayanya dikelompokkan menjadi
tiga:
1. Biaya produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek
pengeluarannya secara garis besar biaya produksi ini terbagi menjadi:
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik (factory
overhead cost).
2. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi,
biaya angkutan dari gedung perusahaan ke gedung pembeli, gaji
karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran,
biaya contoh (sample).
3. Biaya administrasi & umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan

pemasaran produk. Contohnya adalah biaya gaji karyawan bagian
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keuangan, akuntansi, personalia, dan bagian hubungan masyarakat,
biaya pemeriksaan akuntan, biaya photocopy.
2.1.3.3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang
dibiayai
Menurut hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai menurut Mulyadi
(2009:14) biaya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1. Biaya langsung
Adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu-satunya adalah karena
adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2. Biaya tidak langsung
Adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu
yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan
produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya
overhead pabrik (factory overhead pabrik).
2.1.3.4. Penggolongan biaya dalam hubungan dengan volume produksi
Biaya dalam hubungan dengan volume produksi menurut Bastian, dkk
(2006:13) yaitu dapat dikelompokkan menjadi tiga elemen sebagai berikut:
1. Biaya variabel
Adalah biaya yang berubah sebanding dengan perubahan volume
produksi dalam rentang relevan tetapi secara per unit tetap. Contohnya:
perlengkapan, bahan bakar, peralatan kecil, kerusakan bahan, sisa dan

beban reklamasi, biaya pengiriman bahan, royalti, biaya komunikasi,
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upah lembur, biaya pengangkutan dalam pabrik, biaya sumber tenaga,
penangan bahan baku.
. Biaya tetap
Adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap dalam rentang relevan
tertentu tetapi per unit berubah. Contohnya: gaji eksekutif produksi,
penyusutan jika menggunakan metode garis lurus, pajak properti,
amortisasi paten, gaji supervisor, asuransi properti dan kewajiban, gaji
satpam dan pegawai kebersihan, pemeliharan dan perbaikan gedung
dan bangunan, sewa.
. Biaya semi
Adalah biaya yang didalamnya mengandung unsur tetap dan unsur
variabel. Dikelompokkan dalam dua elemen biaya yaitu:
a. Biaya semi variabel
Adalah biaya yang didalamnya mengandung unsur tetap dan
memperlihatkan karakter tetap dan variabel. Contohnya: biaya
listrik, telepon dan air, bensin, perlengkapan, asuransi jiwa
kelompok karyawan, pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas,
hiburan dan pemeliharaan.
b. Biaya semi tetap
Adalah biaya yang berubah dalam volume secara bertahap.

Contohnya: gaji penyelia.
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2.1.3.5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

Biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya menurut Mulyadi (2009:16) dapat

dibagi menjadi dua biaya yaitu pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.

2.14.

1) Pengeluaran modal (capital expenditure)
Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode
akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).
Contohnya yaitu pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk
reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan
pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.
2) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)
Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode
akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contohnya yaitu biaya
iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.
Sistem Akuntansi Biaya
Sistem akuntansi biaya menurut Supriyono (1999:40) adalah organisasi
dari formulir, catatan-catatan dan laporan-laporan yang terkoordinasi
dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan dan merupakan informasi
biaya menurut manajemen. Secara ekstrim sistem akuntansi biaya dapat
dikelompokkan menjadi dua sistem yaitu :
1) Sistem harga pokok sesungguhnya
Sistem harga pokok sesungguhnya (historical cost system atau
postmortem cost system atau actual cost system) adalah sistem

pembebanan harga pokok kepada produk atau pesanan atau jasa yang
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dihasilkan sesuai harga pokok atau biaya yang sesungguhnya
dinikmati.
2) Sistem harga pokok yang ditentukan dimuka
Sistem harga pokok yang ditentukan dimuka adalah sistem sistem
pembebanan harga pokok kepada produk atau pesanan atau jasa yang
dihasilkan sebesar harga pokok yang ditentukan dimuka sebelum suatu
produk atau pesanan atau jasa mulai dikerjakan.
2.1.5. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
Metode pengumpulan harga pokok produksi menurut Slamet (2007:94) dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu :
a. Job Order Cost
Job order cost merupakan suatu metode pengumpulan harga
pokok produk yang dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak.
Oleh karena itu, setiap ada pesanan memiliki harga pokok tersendiri yang
dibuat dalam job cost sheet. Pada metode ini, produksi dilakukan untuk
memenuhi pesanan pelanggan.
b. Process Cost
Process cost merupakan metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu. Pada
metode ini, proses produksi diperusahaan dilakukan secara terus
menerus, barang yang dihasilkan homogen, dan perhitungan harga pokok
produksi didasarkan atas waktu. Produksi pada metode ini dilakukan

untuk memenuhi persediaan.
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Metode penentuan harga pokok produksi menurut Mulyadi (2010:17) adalah
cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam
memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi digunakan
pendekatan Full Costing. Pendekatan full costing menurut Mulyadi (2000:14)
adalah metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua
unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian harga pokok produksi

menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik XXX
Harga pokok produksi XXX

2.1.6. Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi

Dalam memproduksi suatu produk, akan diperlukan beberapa biaya untuk
mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Biaya produksi menurut Mulyadi
(2000:14) dapat digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik.
2.1.6.1 Biaya Bahan Baku

Bahan baku langsung menurut Simamora (1999:36) adalah bahan baku yang
menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri dengan
mudah. Bahan baku langsung ini menjadi bagian fisik produk, terdapat hubungan

langsung antara masukan bahan baku dan keluaran dalam bentuk produk akhir
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atau jadi. Objek biaya dari bahan baku langsung adalah produk. Biaya bahan baku
langsung adalah biaya dari komponen-komponen fisik produk dan biaya bahan
baku yang dibebankan secara langsung kepada produk, karena dikonsumsi oleh
setiap produk. Pengertian bahan baku menurut Slamet (2007:65) diartikan sebagai
bahan yang menjadi komponen utama yang membentuk suatu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari produk jadi. Dari beberapa pengertian diatas tentang biaya bahan
baku, maka dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku adalah biaya yang secara
langsung berhubungan dengan penggunaan bahan baku.

Bahan baku meliputi bahan-bahan yang dipergunakan untuk memperlancar
proses produksi atau disebut bahan baku penolong dan bahan baku pembantu.
Bahan baku dibedakan menjadi bahan baku langsung dan bahan baku tidak
langsung. Bahan baku langsung disebut dengan biaya bahan baku, sedangkan
bahan baku tidak langsung disebut biaya overhead pabrik.
2.1.6.2. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja menurut Simamora (1999:37) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pekerja atau karyawan yang dapat ditelusuri secara fisik
kedalam pembuatan produk dan bisa juga ditelusuri dengan mudah atau tanpa
memakan banyak biaya. Pendapat lain menyebutkan biaya tenaga kerja menurut
Mulyadi (2000:343) adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga
kerja manusia. Sehingga biaya tenaga kerja adalah biaya yang timbul akibat
penggunaan tenaga kerja manusia untuk pengolahan produk.

Biaya tenaga kerja dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu biaya tenaga kerja

langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
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adalah biaya tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi.
Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang tidak terlibat
langsung dengan proses produksi, biaya tenaga kerja tidak langsung ini termasuk
dalam biaya overhead.

2.1.6.3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik menurut Hansen dan Mowen (2004:51)
mengemukakan bahwa biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain
dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalam satu
kategori yang disebut ongkos overhead. Biaya overhead pabrik menurut
Simamora (1999:38) digolongkan menjadi tiga jenis biaya, yaitu bahan penolong,
tenaga kerja tidak langsung dan biaya lain-lain. Biaya bahan penolong adalah
bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi namun bukan bagian integral
dari produk jadi. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya personalia yang
tidak bekerja secara langsung atas produk, namun jasanya diperlukan untuk proses
pabrikasi. Sedangkan biaya lain-lain adalah biaya pabrikasi yang bukan bahan
baku dan tenaga kerja. Overhead pabrik juga disebut beban pabrik atau biaya
produk tidak langsung.

Metode pengalokasian biaya overhead pada perhitungan biaya pokok
produksi menurut Blocher, dkk (2007:151-153) ada dua cara, yaitu sistem
perhitungan biaya tradisional dan sistem perhitungan biaya berdasarkan aktivitas
(activity based costing). Sistem perhitungan biaya konvensional mengalokasikan
biaya overhead pada produk menggunakan penggerak biaya (cost driver)

berdasarkan volume, seperti jumlah unit yang diproduksi. Pendekatan ini
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mengasumsikan bahwa setiap produk menggunakan biaya overhead dalam jumlah
yang sama, karena setiap produk dibebankan jumlah yang sama. Biaya overhead
pabrik dalam tiap pabrik seharusnya proporsional terhadap jam tenaga kerja
langsung yang dibutuhkan untuk memproduksi unit produk tersebut.

Sedangkan menurut Mulyadi (2012:65) metode pengumpulan harga pokok
produksi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu metode harga pokok proses dan
metode harga pokok pesanan. Didalam metode harga pokok pesanan (order
costing system), biaya overhead pabrik terdiri dari biaya bahan penolong, biaya
tenaga kerja tidak langsung, dan biaya produksi lain selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya bahan penolong dihitung dengan mengalikan
pemakaian bahan penolong untuk memproduksi produk pesanan dengan harga
satuan bahan penolong. Biaya produksi lain seperti biaya penyusutan aktiva tetap
dan aktiva variabel. Kemudian keseluruhan biaya berupa biaya bahan penolong,
biaya penyusutan aktiva tetap dan variabel dikalikan dengan proporsi penjualan
yang diperoleh. Dalam metode ini biaya overhead pabrik dibebankan kepada
produk atau dasar tarif yang ditentukan dimuka.
2.1.6.3.1. Metode Konvensional (Full Costing)

A. Pengertian Metode Konvensional (Full Costing)

Sistem penentuan biaya produksi berdasarkan sistem biaya konvensional
bermanfaat jika biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku langsung
merupakan factor produksi yang dominan, ketika teknologi stabil, dan pada saat
terdapat taksiran produk terbatas. Hansen dan Mowen (2004:57) mengemukakan

bahwa dalam pembebanan biaya ke produk dengan sistem biaya konvensional
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menggunakan penelusuran langsung dan penelusuran penggerak, akan tetapi
penelusuran penggerak hanya menggunakan penggerak tingkat unit (produksi)
seperti jam tenaga kerja langsung, jam mesin dan material langsung.

Penentuan biaya pokok dengan sistem konvensional dikembangkan ketika
komponen biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku mendominasi keseluruhan
biaya pabrikasi produk. Oleh karena itu, focus pada sistem biaya konvensional
adalah pengukuran dan pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung. Tarif tersebut membuahkan biaya-biaya produk yang tidak akurat ketika
sebagian besar biaya overhead pabrik tidak berdasar volume, ukuran dan
kompleksitas yang berbeda.

Sistem biaya konvensional/ full costing menurut Emblemsvag (2003:104)
memiliki beberapa ciri sebagai berikut :

1) Untuk tujuan biaya produk, perusahaan dipisahkan menjadi bidang
fungsional kegiatan, yaitu, manufaktur, pemasaran, pembiayaan, dan
administrasi.

2) Pembuatan biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan
manufaktur biaya overhead persediaan, yaitu dicatat dalam penilaian
persediaan.

3) Biaya tenaga kerja langsung, bahan langsung dan dianggap dilacak
(atau) dibebankan langsung ke produk.

4) Biaya overhead pabrik dan layanan manufaktur departemen
diperlakukan sebagai biaya tidak langsung produk tetapi dibebankan

ke produk dengan menggunakan tarif biaya overhead telah ditentukan.
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5) Ketika produk tunggal, rencana jangka panjang, tingkat biaya
overhead yang telah ditentukan digunakan, overhead dibebankan
tanpa pandang bulu untuk semua produk tanpa memperhatikan
mungkin berbeda disebabkan oleh perbedaan dalam sumber daya yang
dimanfaatkan dalam pembuatan satu produk versus lain.

6) Biaya fungsional pemasaran, pembiayaan, dan administrasi yang
akurat dirumuskan di kolam biaya dan diperlakukan sebagai biaya
pada periode di mana mereka terjadinya. Biaya tersebut tidak
diperlakukan sebagai biaya produk.

Sistem berbasis volume (konvensional atau full costing) menurut
Emblemsvag (2003:100) seperti yang sering dilambangkan dalam buku sistem
biaya, bagaimanapun, adalah satu tahap biaya sistem tanpa proses apapun
perspektif, dan karenanya biaya yang dialokasikan langsung ke obyek biaya,
biasanya menggunakan basis alokasi volume terkait seperti jam tenaga kerja
langsung dan jam mesin. Penentuan harga pokok produksi konvensional adalah
full costing dan variable costing. Sistem biaya full costing juga biasa disebut
dengan sistem biaya konvensional. Sistem biaya full costing mengasumsikan
bahwa semua biaya dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu biaya tetap
dan biaya variabel dengan memperhatikan perubahan- perubahan dalam unit atau
volume produksi. Jika hanya unit produksi atau penyebab lain yang sangat
berkaitan dengan unit yang diproduksi, seperti jam kerja atau jam mesin dianggap
sebagai cost driver yang penting. Cost driver berdasarkan unit atau volume ini

digunakan untuk menetapkan biaya produksi kepada produk.
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Pada sistem biaya konvensional, pembebanan biaya bahan baku langsung dan
tenaga kerja langsung pada produk tidak memiliki tantangan khusus. Biaya-biaya
ditekankan pada produk dengan menggunakan penelusuran langsung, atau
penelusuran pendorong yang sangat akurat, dan sebagian besar sistem
konvensional didesain untuk memastikan bahwa penelusuran ini dilakukan. Disisi
lain biaya overhead pabrik memiliki masalah lain, yaitu hubungan masukan
keluaran yang secara fisik dapat diamati pada bahan langsung, dan biaya tenaga
kerja langsung tidak tersedia pada biaya overhead pabrik.

Pada dasarnya pendorong kegiatan berdasarkan unit membebankan biaya
overhead pabrik pada produk, melalui penggunaan tarif pabrik atau tarif
departemen. Untuk tarif pabrik, tahap awal yang harus dilakukan adalah
mengakumulasi atau menjumlahkan semua biaya overhead pabrik yang
diidentifikasikan pada jurnal umum, dan membebankan pada semua kelompok
pabrik yang besar. Setelah biaya diakumulasikan, biaya pada pabrik dapat
dihitung tarif pabrik dengan menggunakan pendorong tunggal, yang umumnya
adalah jam tenaga kerja langsung.

Produk diasumsikan mengkonsumsi sumber daya overhead pabrik, sebanding
dengan penggunaan jam tenaga kerja langsung, karena itu pada tahap kedua biaya
overhead pabrik dibebankan pada produk dengan mengalikan tarif dengan jam
tenaga kerja langsung sesungguhnya yang digunakan oleh tiap produk. Untuk tarif
departemen, biaya overhead pabrik dibebankan pada masing-masing departemen
produksi, menciptakan kelompok biaya overhead departemen. Pada tahap

pertama, departemen dijadikan objek biaya, dan biaya overhead pabrik
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dibebankan dengan menggunakan penelusuran langsung, penelusuran pendorong
dan alokasi. Biaya dibebankan pada masing-masing departemen produksi,
kemudian pendorong berdasarkan kegiatan seperti jam tenaga kerja langsung
(untuk departemen padat tenaga kerja) dan jam mesin (untuk departemen padat
mesin) digunakan untuk menghitung tarif departemen.

Produk yang melalui departemen tersebut, diasumsikan mengkonsumsi biaya
overhead sebanding dengan pendorong departemen berdasarkan unit (jam mesin
atau jam tenaga kerja yang digunakan), karenanya pada tahap kedua, overhead
pabrik dibebankan pada produk dengan mengalikan tarif departemen dengan
jumlah pendorong yang digunakan pada masing-masing departemen. Seluruh
overhead yang dibebankan pada produk, hanya merupakan penjumlahan dari
jumlah yang diterima masing-masing departemen.

B. Keterbatasan Sistem Biaya Konvensional (Full Costing)
Sistem penentuan harga pokok produksi dengan sistem biaya konvensional,
yang mendasarkan pada volume menurut Blocher, dkk (2007:220), jika :

1) Tenaga kerja langsung dan bahan merupakan factor yang dominan dalam
produksi,
2) Teknologi stabil,
3) Adanya keterbatasan produk.
Dalam beberapa situasi biaya produk yang diperoleh dengan cara tarif
konvensional akan menimbulkan distorsi, karena produk tidak mengkonsumsi
sebagian besar sumber daya pendukung dalam proporsi yang sesuai dengan

volume produksi yang dihasilkan.
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Keterbatasan utama yang ada dalam penentuan harga pokok tradisional
adalah penggunaan tarif tunggal atau tarif departemen yang mendasar pada
volume. Tarif ini menghasilkan produk yang tidak akurat jika sebagian besar
biaya overhead pabrik tidak berhubungan dengan volume, dan jika perusahaan
menghasilkan komposisi produk yang bermacam-macam dengan volume, ukuran,
dan kompleksitas yang berbeda-beda. Informasi biaya yang tidak akurat dapat
membawa dampak pada strategi-strategi yang dilakukan perusahaan seperti:
kekliruan dalam pengambilan keputusan tentang lini produk, penentuan harga jual
yang tidak realistis, dan alokasi sumber daya yang tidak realistis.

C. Kelemahan Sistem Biaya Konvensional (Full Costing)

Kelemahan dari sistem biaya overhead berdasarkan volume menurut
Blocher,dkk (2007:220) meningkat ketika keragaman produk secara keseluruhan,
karena biaya ini :

1) Dirancang untuk menentukan biaya produk secara keseluruhan, bukan
berdasarkan karakteristik-karakteristik unik produksi dalam operasi yang
berbeda.

2) Menggunakan penggerak biaya yang berlaku diseluruh bagian perusahaan
atau per departemen dan mengabaikan perbedaan dalam aktivitas untuk
produk atau proses produksi yang berbeda dalam pabrik atau departemen.

3) Menggunakan volume aktivitas untuk seluruh operasi seperti jam atau
satuan mata uang tenaga kerja langsung sebagai dasar untuk
mendistribusikan biaya overhead ke seluruh produk sementara aktivitas
tertentu adalah bagian kecil dari aktivitas produk keseluruhan.

4) Kurang menekankan analisis produk jangka panjang.
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D. Tanda-tanda Kelemahan Sistem Biaya Konvensional (Full Costing)

Gejala-gejala dari sistem biaya konvensional yang ketinggalan zaman
menurut Slamet (2007:103) diantaranya adalah :

1) Hasil dari penawaran sulit dijelaskan.

2) Harga pesaing Nampak lebih rendah sehingga kelihatan tidak masuk akal.

3) Produk-produk yang sulit diproduksi menunjukkan laba yang tinggi.

4) Manajer operasional ingin menghentikan produk-produk yang kelihatan
menguntungkan.

5) Marjin laba sulit dijelaskan.

6) Pelanggan tidak mengeluh atas naiknya harga.

7) Departemen akuntansi menghabiskan banyak waktu untuk member data
biaya bagi proyek khusus.

8) Biaya produk berubah karena perubahan peraturan pelaporan.

E. Distorsi Sistem Biaya Konvensional (Full Costing)

Dari sudut pandang konseptual menurut Emblemsvag (2003:111)
mengemukakan bahwa masalah distorsi dapat dibagi dalam tiga sumber utama
yaitu :

1) Sumber distorsi karena kurangnya potensi data yaitu ketidakpastian yang
melekat dalam desain, distorsi tak terelakkan, dan penilaian mempengaruhi
apa yang dinilai.

2) Masalah keandalan selama pelaksanaan yaitu faktor situasional

mempengaruhi model, metode ini tidak diterapkan dengan benar.
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3) Defisiensi tentang metode karena kurangnya data dan metode tidak
mampu menangani masalah.

Pembebanan tidak langsung dapat menghemat biaya menurut Sulastiningsih
(1999:19), tetapi dengan konsekuensi distorsi yang material, apabila biaya-
biayanya tidak dapat diatribusikan secara akurat ke biaya atau produk.

Terdapat 5 faktor sumber distorsi dalam sistem biaya konvensional, yaitu :

1) Beberapa biaya dialokasikan ke produk, padahal sebenarnya tidak
mempunyai hubungan dengan produk yang dihasilkan. Distorsi ini timbul
khususnya menyangkut perlakuan terhadap revenue verse capital
expenditure contro versy.

2) Biaya yang sebenarnya memiliki hubungan dengan produk yang dihasilkan
atau dengan pelayanan pada pelanggan diabaikan. Distorsi ini timbul
karena dalam akuntansi keuangan, yang termasuk biaya produk hanya
menyangkut manufacturing cost, dan sebagai akibat dari unrecorded
opportunity cost.

3) Penetapan biaya produk terbatas pada suatu sub himpunan output
perusahaan, sementara itu perusahaan menghasilkan multi produk, maka
alokasi ini menimbulkan distorsi yang sangat material.

4) Pembebanan biaya secara tidak cermat ke produk, dapat menimbulkan dua
bentuk distorsi yaitu distorsi harga dan kuantitas.

5) Usaha mengalokasikan biaya bersama dan biaya bergabung ke produk

yang dihasilkan.
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F. Dampak Sistem Biaya Konvensional (Full Costing)

Dampak sistem biaya konvensional menurut Sulastiningsih (1999:21) bahwa
informasi biaya yang terdistorsi akan berdampak pada perilaku anggota
organisasi, dampak tersebut antara lain :

1) Para manajer pusat cenderung untuk membeli dari luat daripada
memproduksi sendiri. Hal ini dimaksudkan agar alokasi overhead atas
dasar jam atau upah langsung tidak terlalu besar.

2) Terlalu banyak waktu yang dikorbankan untuk mengukur jam Kkerja
langsung.

3) Pengolahan data pada pusat yang padat karya lebih mahal daripada pusat
biaya yang padat modal.

4) Tidak ada insentif bagi para manajer produk untuk mempengaruhi atau
mengendalikan pertumbuhan yang cepat dari tenaga personalia penunjang.

5) Ruangan bersih yang mahal tidak digunakan secara efisien sebagai akibat
dari alokasi biaya menurut lias pantai.

6) Jam kerja karyawan yang diukur dengan sangat detail karena alokasi tarif
upah hanya dibebankan menurut jam kerja aktual, sedang jam kerja pada
waktu tidak kerja, pergantian pekerjaan dan kerusakan serta reparasi mesin
dibebankan kepada berbagai kategori overhead.

Hal serupa diungkapkan Hansen dan Mowen (2004:149) bahwa tarif

keseluruhan pabrik dan tarif departemental dalam beberapa situasi tidak berfungsi
baik, dan dapat menimbulkan distorsi biaya produk yang besar. Faktor yang

menyebabkan ketidakmampuan tarif pabrik menyeluruh dan tarif departemental
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berdasarkan unit, untuk membebankan biaya overhead secara tepat adalah
proporsi biaya overhead pabrik yang berkaitan dengan unit terhadap total biaya
overhead, adalah besar dan tingkat keragaman produk yang besar.

Penggunaan tarif keseluruhan dan departemen, memiliki asumsi bahwa
pemakaian sumber daya overhead berkaitan erat dengan unit yang diproduksi.
Jika perusahaan hanya menggunakan penggerak biaya aktivitas berdasarkan unit
untuk membebankan biaya overhead yang berkaitan dengan unit, maka akan
menyebabkan distorsi biaya produk. Tingkat keparahan distorsi ini tergantung
pada proporsi keseluruhan biaya overhead yang berdasarkan non unit.

Keragaman produk berarti bahwa produk mengkonsumsi aktivitas overhead
dalam proporsi yang berbeda-beda. Biaya produk akan terdistorsi, apabila jumlah
overhead berdasarkan unit yang dikonsumsi produk tidak berubah dalam proporsi
langsung dengan jumlah yang dikonsumsi oleh overhead non unit.
2.1.6.3.2. Metode Order Costing System
A. Pengertian Metode Order Costing System

Metode harga pokok pesanan menurut Supriyono (1999:36) adalah metode
pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap
pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak
dapat dipisahkan identitasnya.

Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (Job Order Costing
atau Job Order) biaya produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan (Job) yang
terpisah. Suatu pesanan menurut Carter (2006:127) adalah output yang

diidentifikasikan untutk memenuhi pesanan pelanggan tertentu atau untuk mengisi
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kembali item persediaan. Hal ini berbeda dengan sistem perhitungan biaya
berdasarkan proses, dimana biaya di akumulasikan untuk suatu operasi atau
subdivisi dari suatu perusahaan, seperti departemen. Carter (2006:127)
mengemukakan agar perhitungan biaya berdasarkan pesanan menjadi efektif,
pesananan harus diidentifikasikan secara terpisah. Agar rincian dari perhitungan
biaya berdasarkan pesanan sesuai usaha yang diperlukan.
B. Karakteristik perusahaaan yang menggunakan metode Order Costing
System
Penggunaan Order Costing System atau sistem perhitungan biaya
berdasarkan pesanan menurut Riborn dan Kinney (2011:206) digunakan oleh
perusahaan yang membuat jumlah relatif kecil dalam produk atau jasa yang
berbeda sesuai spesifikasi yang didesain oleh pembeli.

Karakteristik perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan menurut
Mulyadi (2009:38) adalah:

1) Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok
produksinya secara individual.

2) Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan
produk menjadi dua kelompok yaitu biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung.

3) Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung disebut dengan

istilah biaya overhead pabrik.
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4) Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi
pesanantertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan
biaya overhead pabrik diperhitungkan kedalam harga pokok pesanan
berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka.

5) Harga pokok pesanan per unit dihitung pada saat pesanan selesai
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan
untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam

pesanan yang bersangkutan.

C. Karakteristik Usaha Perusahaan yang Produksinya Berdasarkan
Pesanan
Perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan mengolah bahan baku
menjadi produk jadi berdasarkan pesanan dari luar atau dalam perusahaan.
Karakteristik usaha tersebut menurut Mulyadi (2009:37) adalah:

(1) Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. Jika pesanan yang
satu selesai dikerjakan, proses produksi dihentikan, dan mulai dengan
pesanan berikutnya.

(2) Prosuk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan.
Dengan demikian pesanan yang satu dapat berbeda dengan pesanan yang
lain.

(3) Produksi diajukan memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi persediaan

gudang.
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D. Manfaat Informasi Order Costing System

Informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu
tertentu menurut Mulyadi (2009:65) memiliki manfaat bagi manajemen sebagai
berikut:

1) Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada konsumen
Perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan memproses
produknya berdasarkan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan.
Dengan demikian biaya produksi pesanan yang satu dengan yang lain
akan berbeda. Oleh karena itu, harga jual yang dibebankan kepada
pemesan sangat ditentukan oleh besarnya biaya produksi yang akan
dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tertentu.

2) Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan
Adakalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah terbentuk
dipasar, sehingga keputusan yang perlu dilakukan oleh manajemen
adalah menerima atau menolak pesanan. Untuk memungkinkan
pengambilan keputusan tersebut, manajemen memerlukan informasi total
harga pokok pesanan yang akan diterima tersebut.

3) Memantau realisasi biaya produksi
Informasi taksiran biaya produksi pesanan tertentu dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu dasar untuk menetapkan harga jual yang akan
dibebankan kepada konsumen. Informasi taksiran biaya produksi juga
bermanfaat sebagai salah satu dasar untuk mempertimbangkan diterima

tidaknya suatu pesanan. Jika pesanan telah diputuskan untuk diterima,
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manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan untuk memenuhi pesanan tersebut. Oleh karena itu,
akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya
produksi tiap pesanan yang diterima untuk memantau apakah proses
produksi untuk memenuhi pesanan tersebut menghasilkan total biaya
produksi pesanan sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya.

4) Menghitung laba atau rugi tiap pesanan
Informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan diperlukan untuk mengetahui
kontribusi tiap pesanan dalam menutup biaya non produksi dan
menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, metode harga pesanan
digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan informasi biaya
produksi yang sesungguhnya dikeluarkan oleh tiap pesanan guna
menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan.

5) Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan dalam neraca.
Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan
produk jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih
dalam proses. Maka, untuk tujuan tersebut manajemen perlu

meneyelenggarakan biaya produksi tiap pesanan.
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E. Elemen-Elemen Harga Pokok Produksi beserta Prosedur Akuntansi
Biaya pada Metode Order Costing System
Unsur biaya produksi dengam metode order costing system menurut
Mulyadi (2012:43) terdiri dari tiga macam yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja ( BTKL), biaya overhead pabrik.
1) Biaya Bahan Baku
Pengertian biaya bahan baku menurut Supriyono (1999:20) adalah harga
perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan produk. Prosedur
akuntansi biaya bahan dan supplies menurut Supriyono (1999:61) meliputi
prosedur pembelian sampai dengan pemakaian bahan dan supplies didalam
pabrik. Supaya jumlah persediaan dapat diketahui setiap saat, umumnya
perusahaan manufaktur menggunakan metode persediaan perpetual
(perpetual inventory method). Tahap-tahap prosedur akuntansi biaya bahan
dan supplies tersebut sebagai berikut:
a. Pembelian bahan dan supplies

Jurnal pembelian bahan dan supllies secara kredit sebagai berikut:

Persediaan bahan baku XXX

Persediaan bahan penolong XXX

Persediaan supplies pabrik XXX
Hutang dagang XXX

Apabila pembelian bahan baku dan supplies secara tunai rekening

buku besar yang dikredit adalah kas.
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b. Pengembalian (return) bahan dan supplies yang dibeli dari supplier
Jurnal pengembalian (return) bahan dan supplies yang dibeli dari

supplier adalah sebagai berikut:

Hutang dagang XXX
Persediaan bahan baku XXX
Persediaan bahan penolong XXX
Persediaan supplies pabrik XXX

Apabila harga bahan baku dan supplies yang dikembalikan sudah
dibayar akan sidebit kas atau piutang dagang.

c. Potongan pembelian (tunai) atas pembelian bahan dan supplies
Jurnal potongan pembelian (tunai) atas pembelian bahan dan supplies

sebagai berikut:

Hutang dagang XXX
Persediaan bahan baku XXX
Persediaan bahan penolong XXX
Persediaan supplies pabrik XXX
Kas XXX

d. Pemakaian bahan dan supplies
Jurnal pemakaian bahan baku adalah sebagai berikut:
Barang dalam proses-biaya bahan baku xxx
Persediaan bahan baku XXX
Dalam metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik

dibebankan pada pesanan atas dasar tarif yang ditentukan dimuka.
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Oleh karena itu, perusahaan akan menyelenggarakan rekening buku
besar biaya overhead pabrik sesungguhnya untuk menampung biaya
yang sesungguhnya dan rekening biaya overhead pabrik dibebankan
untuk menampung biaya yang dibebankan kepada pesanan.
Jurnal pemakaian bahan penolong sebagai berikut:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya  xxx
Persediaan bahan penolong XXX
Prosedur pemakaian supplies pabrik sama dengan prosedur pemakaian
bahan penolong, setelah dokumen tersebut dilengkapi oleh seksi
akuntansi biaya data harga perolehan satuan dan total, akan dibuat
jurnal dan dimasukkan ke dalam kartu persediaan supplies pabrik dan
kartu biaya overhead pabrik.
Jurnal pemakaian supplies pabrik sebagai berikut:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya  xxx
Persediaan supplies pabrik XXX

e. Pengembalian bahan baku dari pabrik ke gudang bahan
Jurnal yang dibuat sebagai berikut:
Persediaan bahan baku XXX

Barang dalam proses-biaya bahan baku XXX
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan

karyawan untuk mengolah produk. Pengertian biaya tenaga kerja menurut
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Mulyadi (2009:319) adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan
tenaga kerja manusia tersebut.

Biaya tenaga kerja dalam perusahaan manufaktur menurut Bastian dkk
(2006:235) dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja yang dapat ditelusuri kepada produk yang
dihasilkan merupakan biaya utama untuk menghasilkan produk dan
jasa tertentu, dan secara langsung diidentifikasi kepada produksi.

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung

Merupakan seluruh biaya tenaga kerja selain biaya tenaga kerja langsung
yang berhubungan dengan proses produksi untuk menghasilkan produk dan
jasa tertentu.

Prosedur akuntansi biaya tenaga kerja menurut Supriyono (1999:66)
meliputi prosedur terjadinya gaji dan upah, pembayaran gaji dan upah, dan
distribusi gaji dan upah untuk semua karyawan perusahaan baik produksi
maupun non produksi, baik karyawan yang gajinya tetap per bulan maupun
yang ditentukan oleh jam kerjanya. Tahap-tahap transaksi biaya tenaga kerja
sebagai berikut:

a) Penentuan besarnya gaji dan upah

Jurnal untuk mencatat terjadinya gaji dan upah baik untuk karyawan
tetap maupun karyawan berdasar lamanya waktu kerja adalah sebagai
berikut:

Biaya gaji dan upah XXX



Hutang pajak pendapatan XXX
Hutang dana pensiun XXX
Hutang asuransi tenaga kerja XXX
Hutang asuransi hari tua XXX
Piutang karyawan XXX
Hutang gaji dan upah XXX

b) Pembayaran atas gaji dan upah
Jurnal pembayaran gaji dan upah sebagai berikut:
Hutang gaji dan upah XXX
Kas XXX
c) Distribusi biaya gaji dan upah
Jurnal distribusi biaya gaji dan upah sebagai berikut:
Barang dalam proses-biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead pabrik langsung
Biaya pemasaran
Biaya administrasi&umum
Biaya gaji dan upah
d) Beban atas gaji dan upah yang ditanggung perusahaan

Jurnal transaksi tersebut sebagai berikut:

Biaya overhead parik sesungguhnya XXX
Biaya pemasaran XXX
Biaya administrasi&umum XXX

Hutang pajak pendapatan XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
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Hutang dana pensiun XXX
Hutang asuransi tenaga kerja XXX
Hutang asuransi hari tua XXX

e) Penyetoran potongan dan beban atas gaji dan upah kepada badan-

badan yang berhak

Jurnal yang dibuat sebagai berikut:

Hutang pajak pendapatan XXX
Hutang dana pensiun XXX
Hutang asuransi tenaga kerja XXX
Hutang asuransi hari tua XXX

Kas XXX

3. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Supriyono (1999:21), Biaya overhead pabrik (factory

overhead pabrik) adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya

tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat digolongkan ke dalam:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Biaya bahan penolong

Biaya tenaga kerja tidak langsung

Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik
Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
Biaya listrik , air pabrik

Biaya asuransi pabrik

Biaya overhead lain-lain
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a) Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Mulyadi (2009:197) menyatakan bahwa penentuan tarif biaya overhead
pabrik dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu:
1. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik

Harus dipertimbangkan tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan

dipakai sebagai dasar penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga

macam kapasitas yang dapat dipakai sebagai dasar pembuatan

anggaran biaya overhead pabrik, yaitu:

(a) Kapasitas teoritis
Kapasitas teoritis adalah kapasitas pabrik untuk menghasilkan
produk pada kecepatan penuh tanpa berhenti pada jangka
waktu tertentu. Kapasitas teoritis umumnya tidak dipai akan
tetapi digunakan untuk dasar penentuan kapasitas praktis dan
kapasitas normal.

(b) Kapasitas praktis
Kapasitas praktis adalah kapasitas teoritis dikurangi dengan
kerugian-kerugian waktu tidak dapat dihindari karena
hambatan-hambatan intern perusahaan.

(c) Kapasitas normal
Kapasitas normal adalah kemampuan perusahaan untuk
memproduksi dan menjual hasil produknya dalam jangka
panjang. Jika dalam penentuan kapasitas praktis hanya

diperhitungkan kelonggaran-kelonggaran waktu akibat faktor
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intern perusahaan, dalam penentuan kapasitas normal
diperhitungkan pula kecenderungan penjualan dalam jangka
panjang.
(d) Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan
Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan adalah kapasitas
sesungguhnya yang diperkirakan akan dapat dicapai dalam
tahun yang akan datang.
. Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik
Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusun, selanjutnya
adalah memilih dasar yang akan dipakai untuk membebankan
secara adil biaya overhead pabrik kepada produk. Dasar yang
dipakai antara lain:
(@) Satuan Produksi
Metode ini adalah yang paling sederhana dan langsung
membedakan biaya overhead pabrik yang didasarkan pada

satuan produksi dihitung dengan rumus:

Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Tarif =

Anggaran Produksi

(b) Satuan Bahan Baku
Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan
nilai bahan baku, makadasar yang dipakai untuk membebankan
kepada produk adalah biaya bahan baku yang dipakai. Tarif

biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya bahan
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baku dihitung berdasar presentase tertentu dari biaya bahan

baku, rumus perhitungan tarif sebagai berikut:

. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Tarif = , X 100%
Anggaran Biaya Bahan Baku

(c) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai
hubungan erat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung,
maka dasar yang dipakai untuk membebankan biaya overhead
pabrik adalah biaya tenaga kerja langsung. Tarif biaya
overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya tenaga kerja
langsung dihitung berdasar presentase tertentu dari biaya

tenaga kerja langsung, rumus perhitungan tarif sebagai berikut:

_Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Tarif = - x 100%
Anggaran Tenaga Kerja Langsung

(d) Jam Kerja Langsung
Jumlah upah dengan jumlah tenaga kerja memiliki hubungan
yang erat, maka disamping biaya overhead pabrik dibebankan
atas dasar upah tenaga kerja langsung, dapat juga dibebankan
atas dasar jamkerja langsung. Jadi apabila biaya overhead
pabrik mempunyai hubungan erat dengan waktu membuat

produk, maka dasar yang dipakai untuk membebankan adalah
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jam tenaga kerja langsung. Rumus perhitungan tarif dasar atas

dasar jam kerja langsung adalah:

. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Tarif =

Anggaran Tenaga Kerja Langsung

(e) Jam Mesin
Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu
penggunaan mesin, maka dasar yang dipakai untuk
membebankan adalah jam mesin. Tarif biaya overhead pabrik
yang didasarkan pada jam mesin dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Tarif =

Anggaran Jam Mesin

3. Menghitung tarif biaya overhead pabrik
Setelah tingkat kapasitas yang kan dicapai pada periode anggaran
ditentukan, dan anggaran biaya overhead pabrik telah tersusun
serta dasar pembebanannya telah dipilih dan diperkirakan, maka
langkah terakhir adalah menghitung tarif biaya overhead pabrik.
Dalam akuntansi biaya terdapat dua pendapat mengenai elemen-

elemen biaya yang dimasukkan dalam harga pokok produksi, yaitu:
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(@) Full Costing Method (Conventional Costing Method)
Pendapat ini mengatakan bahwa semua biaya produksi
merupakan harga pokok produksi. Jadi menurut pendapat ini
harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang
tetap maupun variabel.

(b) Direct Costing (Variable Costing)
Pendapat ini mengatakan bahwa harga pokok produksi hanya
terdiri dari biaya-biaya produksi yang berperilaku variabel saja.
Biaya-biaya produksi yang berperilaku tetap diperlukan sebagai
biaya periode. Jadi menurut pendapat ini harga pokok produksi
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik variabel.

Biaya Overhead Pabrik menurut Supriyono (1999:71) merupakan biaya yang
komplek, untuk keadilan dan ketelitian pembebanan harus digunakan tarif biaya
overhead pabrik yang ditentukan dimuka. Alasan pemakaian tarif pembebanan
adalah sebagai berikut:

1. Adanya biaya overhead yang timbul setelah aktivitas berlalu

2. Adanya biaya yang baru dapat dihitung pada akhir periode

3. Adanya biaya yang terjadi hanya pada internal waktu tertentu
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya baru dapat dihitung pada akhir periode, padahal harga pokok

pesanan harus dihitung saat pesanan selesai tanpa menunggu akhir periode.
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Jadi, untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada pesanan harus diganti

tarif ditentukan dimuka. Rumus perhitungan tarif biaya overhead pabrik adalh

sebagai berikut:

Keterangan:
T = Tarif Biaya Overhead Pabrik
B = Budget Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu
K = Budget Kapasitas Pembebanan untuk Periode yang Bersangkutan
Apabila tarif biaya overhead pabrik sudah ditentukan, prosedur akuntansi
biaya overhead pabrik selanjutnya sebagai berikut:
(1) Prosedur Pembebanan Biaya Overhead Pabrik pada Pesanan
Suatu pesanan akan dibebani biaya overhead pabrik sesuai dengan
kapasitas sesungguhnya yang dinikmati oleh pesanan yang bersangkutan
dikalikan dengan tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan dimuka.
Jurnal pembebanan biaya dimasukkan ke dalam kartu harga pokok
pesanan. Jurnal pembebanan sebagai berikut:
Barang dalam proses- biaya overhead pabrik ~ xxx

Biaya overhead pabrik dibebankan XXX
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(2) Prosedur Akuntansi Pengumpulan Biaya Overhead Pabrik yang
Sesungguhnya
Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dalam periode yang
bersangkutan akan ditampung ke dalam rekening biaya overhead pabrik
sesungguhnya dan dimasukkan ke dalam kartu pembantu overhead pabrik.
Jurnal setiap elemen biaya overhead pabrik:
(@)  Biayabahan penolong
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Persediaan bahan penolong XXX
(b.)  Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Biaya gaji dan upah XXX
Beban atas gaji dan upah yang ditanggung perusahaan dengan

dokumen daftar sumbangan gaji dan upah dijurnal.

Biaya overhead pabrik XXX
Hutang pajak pendapatan XXX
Hutang dana pensiun XXX
Hutang asuransi tenaga kerja XXX
Hutang asuransi di hari tua XXX

(c.)  Biaya penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik
Pada akhir periode dibuat dokumen perintah jurnal untuk mencatat
biaya penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik, dan dibuat

jurnal sebagai berikut:



(d)

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Akumulasi penyusutan mesin
Akumulasi penyusutan bangunan
Akumulasi penyusutan peralatan
Amortisasi hak paten

Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik

XXX

XXX

XXX

XXX
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Biaya reparasi dan pemeliharaan dapat timbul dari reparasi dan

pemeliharaan yang dilakukan sendiri oleh karyawan perusahaan.

Dalam hal ini biaya yang timbul adalah biaya pemakaian supplies

dan suku cadang, biaya tenaga kerja tidak langsung dan penyusutan

peralatan reparasi dan pemeliharaan. Untuk biaya supplies, tenaga

kerja tidak langsung dan penyusutan peralatan jurnalnya telah

dijelaskan diatas. Berikut jurnal pemakaian suku cadang sebagai

berikut:
Saat beli:
Persediaan suku cadang XXX
Hutang dagang atau kas
Saat dipakai:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX

Persediaan suku cadang

XXX

XXX

Biaya reparasi dapat pula timbul dari pembelian jasa reparasi dan

pemeliharaan kepada pihak luar. Sedangkan untuk yang sudah

dibayar dari dokumen bukti kas keluar atau dokumen faklur
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pembelian jasa dan perintah. Jurnal untuk yang belum dibayar

sebagai berikut:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Kas XXX
Hutang biaya XXX

(e.)  Biaya listrik dan air untuk pabrik
Listrik dan air yang dikonsumsi perusahaan dan sudah dibayar
menggunakan dokumen bukti kas keluar, yang belum dibayar

dibuat dokumen perintah jurnal sebagai berikut:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Kas XXX
Hutang biaya XXX

(f) Biaya asuransi pabrik
Jurnal terjadinya pembayaran biaya asuransi pabrik sebagai
berikut:

Biaya asuransi XXX

Kas XXX

Jurnal biaya asuransi yang sudah dibayar sebagai berikut:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX

Kas XXX
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(9.) Biaya overhead pabrik lain-lain
Elemen biaya yang tidak dapat dimasukkan pada golongan biaya
diatas dimasukkan di dalam biaya overhead pabrik lain-lain,
rekening yang dikredit tergantung dari penyebab timbulnya biaya

tersebut. Jurnalnya sebagai berikut:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XXX
Kas XXX
Hutang biaya XXX

F. Kartu Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Sheet)

Untuk memudahkan perhitungan harga pokok tiap pesanan, maka
digunakan kartu harga pokok pesanan (Job Order Cost Sheet). Tiap pesanan
dibuatkan satu kartu harga pokok pesanan. Beberapa informasi penting dapat
diperoleh di Kartu harga pokok pesanan menurut Daljono (2011:45) adalah kartu
ini digunakan untuk mencatat pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
dan pembebanan overhead pabrik ke pesanan yang bersangkutan. Kemudian,
Apabila suatu pesanan telah selesai diproses, besarnya harga pokok tersebut dapat
dilihat dikartu harga pokok pesanan. Selain itu, kartu ini juga dapat digunakan
untuk menghitung laba kotor tiap pesanan.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang metode Order Costing System

antara lain :
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian
1. Nurul Hana | Perhitungan Harga | Biaya bahan Hasil penelitian
Fitriyanti dan | Pokok Produksi | baku, Biaya | menunjukkan  bahwa
Toto Rahardjo | Menggunakan Metode | tenaga  kerja , | perhitungan harga
(2015) Job  Order Costing | dan Biaya | pokok produksi Tenun
(Studi  pada UKM | overhead Ikat ATBM “Medali
Tenun lkat ATBM | pabrik. Mas” menjadi lebih
“Medali Mas”) besar  sebesar Rp
90.268.812,50 dengan
biaya per - helai kain
katunnya adalah Rp
125.373,35
dibandingkan  dengan
hasil perhitungan hasil
penelitian yakni
sebesar Rp
90.069.828,00 dengan
biaya per - helai
kainnya adalah
Rp125.096,98.
2. Syamsuman Analisis Harga Pokok | Biaya bahan Hasil penelitian
(2014) Produksi dengan | baku, Biaya | menunjukkan  bahwa
Menggunakan Job | tenaga kerja , | harga pokok produksi
Order Costing Method | dan Biaya | di CV. Dua Putri
pada CV. Dua Putri overhead dengan menggunakan
pabrik. metode Job  Order
Costing lebih  murah
dibandingkan  dengan
metode perhitungan
CV. Dua
Putri.
3. Ainur Rohmah Perhitungan Harga | Biaya bahan Hasil penelitian
(2013) Pokok Produksi | baku, Biaya | menunjukkan  bahwa
Berdasarkan ~ Metode | tenaga Kkerja , | perhitungan harga
Harga Pokok Pesanan | dan Biaya | pokok produksi pintu
untuk Efisiensi Biaya | overhead lipat stainless yang
Produk pabrik. telah di analisis usaha
Kana Jaya masih
mendapatkan
keuntungan, tetapi

harga jual lebih besar
dibandingkan  dengan
hasil analisis dimana
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total perhitungan harga
jual menurut
perusahaan adalah
Rp43.630.500 dengan
harga pokok produksi
sebesar Rp37.612.500.
Dari analisis harga jual

lebih kecil
Rp43.064.480,76

dengan selisih
Rp565.019,24 dan
harga pokok produksi
lebih besar
Rp38.331.955,18

dengan selisih

Rp719.455,18.

Hendrich, Mahdi
(2013)

Analisis  Perhitungan
Harga Pokok Produksi
pada usaha Peternakan
Lele Pak Jay di
Sukabangun 1
Palembang

Biaya bahan
baku, Biaya
tenaga kerja
dan Biaya
overhead
pabrik.

1. Dalam penentuan

harga pokok
produksinya,

perusahaan belum
memasukkan beberapa
biaya seperti biaya

tenaga Kerja langsung
dan biaya overhead
pabrik yang meliputi
biaya penyusunan
mesin, biaya lain-lain
dan biaya tenaga kerja
tidak langsung.

2. Dalam perhitungan

harga poko
produksinya belum
menunjukkan  harga

pokok produksi yang
wajar karena harga
pokok produksi
tersebut tidak dihitung
berdasarkan

penggolongan  biaya
yang dikeluarkan
tetapi lebih mengacu
pada pertimbangan
manajemen.
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La Liso Penentuan Harga | Biaya bahan Hasil penelitian ini
(2013) Pokok Produksi Pada | baku, Biaya | menunjukkan  bahwa
Usaha Moulding UD. | tenaga Kkerja , | perhitungan harga
Kembar Mas | dan Biaya | pokok produksi
Samarinda overhead menurut  perusahaan
pabrik. lebih tinggi dibanding
perhitungan yang
dilakukan oleh penulis
dengan menggunakan
metode harga pokok
pesanan.
Sihite, Lundu | Analisis Harga Pokok | Biaya bahan | 1. Dalam penentuan
Bontor, Sudarno | Produksi pada | baku, Biaya | harga pokok
(2012) I;erusa:jhaan (?g:a(rjn Tenaga Kerja, produkhsmya, »
eryodium udi : perusahaan elum
kasus pada UD. Empat Blayé Overhead memasukkan beberapa
Mutiara) Pabrik. biaya kedalam biaya
overhead pabrik.
Biaya-biaya  tersebut
yaitu biaya penyusutan
gedung pabrik, biaya
asuransi pabrik, biaya
staf pabrik, baiay gaji
mandor, biaya listrik
pabrik, dan biaya lain-
lain.
2. Penyusunan harga
pokok produksi yang
dibuat oleh perusahaan
akan menghasilkan
informasi yang
mengisaratkan  untuk
mengambil keputusan
manajemen.  Dengan
informasi yang tidak
tepat, besar
kemungkinan
perusahaan akan
menghasilkan
keputusan yang tidak
tepat dan merugikan
perusahaan.
Suprianto, Anisa | Perhitungan Harga | Biaya bahan Hasil penelitian
Rachma  Utary, | Pokok Pesanan . menunjukkan
Led Setiawati | Berdasarkan ~ Metode baku, Biaya
y tenaga kerja, perhitungan harga
(2012) Harga Pokok Pesanan q Bi pokok
pada CV Intan Abadi di an aya .
Samarinda overhead produksi per m2 untuk
pabrik. folding gate terdapat

perbedaan perhitungan
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sebesar Rp 70.265,31.
Disimpulkan
perhitungan HPP
perusahaan lebih besar
dibandingkan hasil
analisa berdasarkan
metode harga pokok
pesanan.

8. Setiawan, Hendra, | Evaluasi Penerapan | Biaya bahan
Tarida Marlin S. | Metode Job  Order | paku, Biaya
Manurung dan | Costing dalam tenaga kerja ,
Yunita (2010) Penentuan Harga .

Pokok Produksi (Studi | 92" Biaya
Kasus pada PT Organ | Overhead

1. Dengan metode Job
Order Costing maka
perusahaan dalam hal
ini PT Organ Jaya

dapat mengetahui
jumlah  biaya yang
dikeluarkan untuk

memproduksi  kancing
bra yang nantinya akan
dibebankan kepada
pemesan.

2. Dalam menghitung
harga pokok produksi
tidak lepas dengan
adanya peran serta
biaya tenaga kerja PT
Organ jaya menghitung
besarnya biaya tenaga
kerja hanya
berdasarkan pada tarif
yang dihitung dan
satuan output yang
dihasilkan.

Hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan harga pokok

produksi lebih akurat dengan menggunakan metode Order Costing System, yang

dimana perhitungan biaya-biaya yang dibebankan teralokasi dengan benar

sehingga dalam penentuan harga pokok produksi nya akan lebih akurat dengan

harga jual yang lebih kecil dibanding dengan menggunakan metode perusahaan

secara konvensional/ full costing.

Dari hasil tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tentang

penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Order Costing
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System di CV Pitulas Semarang dengan harapan dapat memberikan referensi
tentang perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat dan informatif
dengan menggunakan metode Order Costing System, serta dapat memberikan

solusi permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan.

2.2. Kerangka Berpikir

Kenyataan yang terjadi di beberapa perusahaan manufaktur saat ini
menunjukkan bahwa penentuan harga pokok produksi nya masih menggunakan
metode perhitungan konvensional (full costing) yang hanya berdasarkan pada
pengalaman tahun-tahun sebelumnya. Hasilnya, perusahaan tidak dapat
menentukan dengan tepat harga pokok produksinya.

Sesungguhnya ada sebuah metode yang dapat digunakan dalam penentuan
harga pokok produksi, yaitu metode Order Costing System. Order Costing System
di nilai lebih akurat dalam menentukan harga pokok produksi pada perusahaan
yang membuat jumlah relatif kecil dalam produk atau jasa yang berbeda sesuai
spesifikasi yang didesain oleh pembeli. CV. Pitulas Semarang merupakan
perusahaan manufaktur yang memproduksi produknya berdasarkan spesifikasi
yang didesain oleh pembeli (pesanan). Oleh karena itu, dengan menggunakan
metode ini dalam pengambilan keputusan penentuan harga pokok produksi maka
perusahaan akan dapat menentukan harga pokok produksi secara lebih akurat.
Selain itu, penentuan harga pokok produksi berdasarkan metode Order Costing
Sytem juga akan berpengaruh positif bagi keuangan perusahaan karena dengan

metode ini dapat ditentukan harga jual yang lebih tepat (murah) yang
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mempengaruhi minat para pembeli sehingga keuntungan perusahaan dapat
meningkat.

Adapun prosedur untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode
Order Costing System terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap jenis pesanan sesuai dengan jumlah pemakaian bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Tahap kedua,
menghitung jumlah biaya produksi untuk setiap jenis pesanan. Tahap ketiga,
menghitung harga pokok produksi per unit dengan cara membagi total biaya
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan

yang bersangkutan.
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Kerangka berfikir dapat dilihat pada Gambar 1. Kerangka Berfikir

Skema Kerangka Berpikir

Metode yang diterapkan CV. Pitulas Semarang,

Penentuan Harga Pokok Produksi

Menggunakan Metode Order Costing System (Pesanan)

Plakat Tropi
| |
Biaya Bahan Biaya Tenaga Biaya Overhead
Baku Kerja Pabrik
Perhitungan Komponen-Komponen Biaya Produksi
Pembuatan Pembuatan Pembuatan
Etching Resin Tatakan

kuningan

Total biaya produksi
yang dibebankan

Harga Pokok Produksi per unit
berdasarkan Metode Order Costing
System (Pesanan)

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah biaya-biaya yang menjadi fokus
dari aktivitas dalam pembuatan plakat dan tropi untuk menentukan alokasi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik ke produksi.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dari penelitian ini adalah produk yang diproduksi pada
perusahaan CV Pitulas Semarang yaitu plakat dengan nomor pesanan 820915 dan
tropi dengan nomor pesanan 680915.

3.3. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitan kuantitatif menurut
Sugiyono (2011:16) pada prinsipnya untuk menjawab masalah. Masalah
merupakan penyimpangan antara aturan dengan pelaksanaan, teori dengan
praktek, perencanaan dengan pelaksanaan, dan sebagainya. Penelitian deskriptif
sifatnya eksploratif atau developmental menurut Suharsimi (2010:282) digunakan
untuk mengkaji secara mendalam tentang penerapan metode order costing system
dalam penentuan harga pokok produk pada perusahaan CV. Pitulas Semarang di
JIn. Sampok Lama No. 64, Lamper Lor Semarang, Jawa Tengah.

3.4. Variabel Penelitian

56



57

Variabel dalam penelitian ini adalah harga pokok produksi. Indikator
penelitian adalah biaya-biaya yang menjadi fokus dari aktivitas dalam pembuatan
plakat dan tropi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik.

3.4.1. Biaya Bahan Baku

Bahan baku langsung menurut Simamora (1999:36) adalah bahan baku yang
menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri dengan
mudah. Bahan baku langsung ini menjadi bagian fisik produk, terdapat hubungan
langsung antara masukan bahan baku dan keluaran dalam bentuk produk akhir
atau jadi. Objek biaya dari bahan baku langsung adalah produk. Biaya bahan baku
langsung adalah biaya dari komponen-komponen fisik produk dan biaya bahan
baku yang dibebankan secara langsung kepada produk, karena dikonsumsi oleh
setiap produk. Pengertian bahan baku menurut Slamet (2007:65) diartikan sebagai
bahan yang menjadi komponen utama yang membentuk suatu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari produk jadi. Dari beberapa pengertian diatas tentang biaya bahan
baku, maka dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku adalah biaya yang secara
langsung berhubungan dengan penggunaan bahan baku.

Bahan baku juga meliputi bahan-bahan yang dipergunakan untuk
memperlancar proses produksi atau disebut dengan bahan baku penolong dan
bahan baku pembantu. Bahan baku dibedakan menjadi bahan baku langsung dan
bahan baku tidak langsung. Bahan baku langsung disebut disebut dengan biaya
bahan baku, sedangkan bahan baku tidak langsung disebut dengan biaya overhead

pabrik.
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CV. Pitulas Semarang adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri
kerajinan yang memproduksi berbagai macam produk. Bahan baku utama dalam
pembuatan produk nya ada dua yaitu kuningan dan resin. Dalam perolehan bahan
baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku
saja, tetapi juga mengeluarkan biaya pembelian, pergudangan dan biaya
perolehan.

Biaya bahan baku yang digunakan adalah semua biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh bahan baku sampai dengan siap diolah. Biaya bahan baku
dihitung dengan mengalikan jumlah/kuantitas bahan baku yang dibeli dengan
harga per meter.

3.4.2. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja menurut Simamora (1999:37) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pekerja atau karyawan yang dapat ditelusuri secara fisik
kedalam pembuatan produk dan bisa juga ditelusuri dengan mudah atau tanpa
memakan banyak biaya. Pendapat lain menyebutkan biaya tenaga kerja menurut
Mulyadi (2000:343) adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga
kerja manusia. Sehingga biaya tenaga kerja adalah biaya yang timbul akibat
penggunaan tenaga kerja manusia untuk pengolahan produk.

Biaya tenaga kerja dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu biaya tenaga kerja
langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung
adalah biaya tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi.

Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang tidak terlibat
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langsung dengan proses produksi, biaya tenaga kerja tidak langsung ini termasuk
dalam biaya overhead.

Untuk menyusun anggaran tenaga kerja langsung menurut Nafirin(2009: 225)
terlebih dahulu ditetapkan biaya tenaga kerja langsung standar per unit produk.
Biaya tenaga kerja langsung standar per unit produk terdiri dari:

a. Jam tenaga kerja langsung

Jam standar tenaga kerja langsung (JSKTL) adalah taksiran sejumlah jam
tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk memproduksi satu unit
produk tertentu.

b. Tarif upah standar tenaga kerja langsung

Tarif upah standar tenaga kerja langsung (TUSt) adalah taksiran tarif upah
per jam tenaga kerja langsung. Tarif ini dapat ditentukan atas dasar: (a)
perjanjian dengan organisasi karyawan, (b) data upah masa lalu yag
dihitung secara rata- rata, dan (c) perhitungan tarif upah dalam operasional
normal. Setelah jam standar tenaga kerja langsung (JKSTL) ditetapkan,
kemudian disusun jam kerja standar tenaga kerja langsung dipakai.

Biaya tenaga kerja yang digunakan adalah jumlah biaya yang dibayarkan
kepada setiap karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi. Sistem
pembayaran yang digunakan adalah sistem pembayaran upah menurut waktu, unit
hasil (output) dan upah dengan insentif.

3.4.3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik menurut Hansen dan Mowen (2004:51)

mengemukakan bahwa biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain
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dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalam satu
kategori yang disebut ongkos overhead. Biaya overhead pabrik menurut
Simamora (1999:38) digolongkan menjadi tiga jenis biaya, yaitu bahan penolong,
tenaga kerja tidak langsung dan biaya lain-lain. Biaya bahan penolong adalah
bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi namun bukan bagian integral
dari produk jadi. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya personalia yang
tidak bekerja secara langsung atas produk, namun jasanya diperlukan untuk proses
pabrikasi. Sedangkan biaya lain-lain adalah biaya pabrikasi yang bukan bahan
baku dan tenaga kerja. Overhead pabrik juga disebut beban pabrik atau biaya
produk tidak langsung.

Pengalokasian biaya overhead dilakukan menggunakan metode order costing
system dianggap lebih akurat karena perusahaan memproduksi produk heterogen
dan diproduksi sesuai pesanan pembeli. Biaya overhead pabrik yang ada pada
perusahaan CV. Pitulas Semarang adalah biaya bahan penolong, biaya listrik,
biaya tenaga kerja pengiriman, biaya bahan bakar, biaya perawatan peralatan,
biaya telepon.

Tabel 3.1. Operasional Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran Skala Data
Biaya Bahan | Bahan yang membentuk | Kg, Lembar Rasio
Baku bagian menyeluruh

produksi jadi

Biaya Tenaga | Usaha fisik atau usaha Jumlah jam kerja | Rasio
Kerja mental yang dikeluarkan | tenaga kerja (JKL)
karyawan untuk

mengolah produk

Biaya Seluruh biaya produksi Unit driver : Kwh, | Rasio
Overhead yang tidak dapat JKL, Meter, Unit
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Pabrik diklasifikasikan sebagai | produk
biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja

3.5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini
antara lain :

3.5.1. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharsimi (2010:201) artinya barang-barang tertulis.
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang biaya-biaya yang ada kaitannya dengan penentuan harga pokok produksi
pada perusahaan CV. Pitulas Semarang vyaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik.

3.5.2. Wawancara

Wawancara menurut Sugiyono (2011:231) merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan
terlebih dahulu sebelum wawancara. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah identifikasi aktivitas berpengaruh terhadap penentuan harga pokok
produksi pada perusahaan CV Pitulas Semarang . Hasil data yang diperoleh dari
proses wawancara antara lain biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya
tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Instrumen wawancara dapat dilihat di
lampiran.

3.6. Metode Analisis Data
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Metode analisis data yang digunakan yaitu metode analisis desktiptif.
Mendeskripsikan penentuan harga pokok produk pada CV. Pitulas Semarang
dengan menggunakan sistem order costing sysytem. Metode analisis yang
dilakukan yaitu menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik.

Metode analisis data lain yang digunakan adalah metode analisis komparasi.
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan harga pokok
produksi oleh perusahaan yaitu metode konvensional (full costing) dengan
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode order costing
system. Metode analisis ini terdiri dari tiga tahap yaitu:

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi CV. Pitulas secara konvensional (full
costing)
a. Menjumlahkan perkiraan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi pesanan dari pembeli.
b. Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tersebut
dibagi dalam jumlah pesanan.
c. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui harga pokok per unit.
2. Perhitungan Harga Pokok Produksi CV. Pitulas dengan menggunakan metode
order costing system
a. Menggolongkan biaya berdasarkan unsur biaya produksi yang meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
b. Menghitung biaya overhead pabrik secara rinci, dimana unsur-unsurnya

terdiri dari biaya penolonng, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya
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penyusutan dan amortisasi aktiva tetap, biaya reparasi dan pemeliharaan
aktiva tetap, biaya listrik dan air, biaya asuransi pabrik dan biaya overhead
pabrik lain-lain.

c. Dari data tersebut dapat dilakukan perhitungan harga pokok produk pr unit
dengan membagi biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi
pesanan tersebut dengan jumlah unit produksi yang dihasilkan dalam
pesanan yang bersangkutan.

3. Melakukan analisis komparasi antara hasil perhitungan Harga Pokok Produksi
CV. Pitulas secara konvensional (full costing) dengan menggunakan metode

order costing system. Berikut Alur Penelitian nya:
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Gambar 3.1 Alur Penelitian Penentuan Harga Pokok Produksi dengan
Metode Order Costing System dan Metode Konvensional (Full Costing)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
4.1. Penentuan Harga Pokok Produksi Plakat dengan Nomor Pesanan
820915 berdasarkan Metode Order Costing System

CV. Pitulas Semarang merupakan usaha kecil menengah yang berlokasi di
Jalan Sampok Lama No. 64, Lamper Lor Semarang Jawa Tengah. CV. Pitulas
Semarang ini menghasilkan berbagai macam kerajinan, seperti plakat, tropi, pin,
cenderamata, signage hotel, prasasti granit, prasasti logam, letter logam dan
lencana. Alasan dilakukannya penelitian pada usaha ini dikarenakan sampai saat
ini masih menggunakan sistem konvensional atau full costing. Penentuan biaya
produksi dilakukan saat produksi selesai, yaitu dengan menjumlahkan semua
biaya yang dibebankan kepada produk tersebut, sedangkan penentuan harga
pokok produksi per satuan untuk setiap produk dihitung dengan membagi jumlah
produk yang diproduksi. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disesuaikan
berdasarkan dengan unit yang diproduksi.

Analisis penentuan harga pokok produksi yang paling akurat dapat dilakukan
dengan menggunakan sistem Order Costing System. Penentuan harga pokok
produksi kerajinan plakat dengan biaya overhead pabrik berdasarkan metode
order costing system pada CV. Pitulas Semarang karena perusahaan memproduksi
produknya berdasarkan pesanan atau spesifikasi dari pembeli yang pasti berbeda

antara satu dengan yang lainnya sehingga harga pokok produknya juga berbeda-

beda.
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Adapun prosedur untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode
Order Costing System terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap jenis pesanan sesuai dengan jumlah pemakaian bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Tahap kedua,
menghitung jumlah biaya produksi untuk setiap jenis pesanan. Tahap ketiga,
menghitung harga pokok produksi per unit dengan cara membagi total biaya
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan
yang bersangkutan.

Proses penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan sistem order
costing system pada produk plakat dibagi menjadi tiga unsur utama biaya yaitu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.

4.1.1.Biaya Bahan Baku

Unsur utama dari biaya pertama yaitu biaya bahan baku. Bahan baku yang
digunakan pada pembuatan plakat dengan nomor pesanan 820915 adalah
kuningan, resin, dan kayu dengan jumlah produksi sebanyak 24 unit. Besarnya
biaya bahan baku untuk memproduksi plakat dengan nomor pesanan 820915
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Perhitungan Biaya Bahan Baku Plakat dengan Nomor Pesanan 820915

No. | Keterangan Bahan Baku Harga Satuan (Rp) | Kebutuhan Jumlah (Rp)
1 | Etching Kuningan Kuningan 200.000 1,5 Lembar 300.000
2 | Pembuatan Resin Resin 42.000 12 Kg 504.000
3 | Pembuatan Tatakan Kayu 50.000 3,6 180.000
Jumlah 984.000

Sumber: CV. Pitulas Semarang
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Dari tabel 4.1.dapat diketahui jumlah biaya bahan baku untuk produksi plakat
dengan nomor pesanan 820915 selama bulan September 2015 adalah sebesar Rp
984.000,00.

4.1.2.Biaya Tenaga Kerja

Unsur utama biaya yang kedua adalah biaya tenaga kerja, upah tenaga kerja
langsung yang ada pada CV. Pitulas Semarang yang pembayarannya dilakukan
setiap hari. Berikut adalah jam kerja yang ditetapkan CV. Pitulas Semarang
untuk seluruh karyawannya:

Hari Senin — Sabtu : 08.00 — 16.00 WIB
Istirahat :12.00 — 13.00 WIB

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pesanan tergantung tingkat
kerumitan dan permintaan dari pemesan. Untuk menyelesaikan pesanan plakat
dengan nomor pesanan 820915 waktu yang dibutuhkan adalah 6 hari. Dalam
menghitung biaya tenaga kerja langsung dibagi kedalam tiga bagian berdasarkan
proses produksi yaitu bagian etching kuningan, pembuatan resin, dan pembuatan
tatakan. Upah masing-masing bagian berbeda-beda dan berikut perhitungannya:

1) Bagian Etching Kuningan
Upah yang diberikan untuk bagian etching kuningan adalah sebesar
Rp. 64.000,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.000,00 : 7 jam

= Rp 9.142,857
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2) Bagian Pembuatan Resin
Upah yang diberikan untuk bagian pembuatan resin adalah sebesar
Rp. 64.800,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kkerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.800,00 : 7 jam
=Rp 9.257,143
3) Bagian Pembuatan Tatakan
Upah yang diberikan untuk bagian pembuatan tatakan adalah sebesar
Rp. 64.200,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kkerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.200,00 : 7 jam
=Rp9.171,429
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses pengerjaan suatu pesanan
berbeda-beda tergantung pada jenis pesanan, jumlah pesanan dan tingkat
kerumitan pesanan tersebut. Hal ini menyebabkan jumlah tenaga kerja yang
dibebankan untuk setiap pesanan juga berbeda. Rincian pemakaian biaya tenaga
kerja langsung pada pesanan plakat dengan nomor pesanan 820915 dapat dilihat

pada tabel 4.2. berikut:
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Biaya Tenaga Kerja Plakat dengan Nomor Pesanan 820915

No Aktivitas Jumlah Tenaga Tarif per jam Jumlah Jumlah B_iaya
Kerja (Rp) Pemakaian Jam | Tenaga Kerja (Rp)
1 | Etching Kuningan 1 orang 9.142,857 42 383.999,994
2 | Pembuatan Resin 2 orang 9.257,143 42 777.600,012
3 | Pembuatan Tatakan 1 orang 9.171,429 42 385.200,018
Jumlah 5 orang 126 1.546.800,024

Sumber : CV. Pitulas Semarang
Biaya tenaga kerja pada tabel di atas adalah biaya tenaga kerja langsung
yang membuat plakat dengan nomor pesanan 820915 pada CV. Pitulas Semarang.
Total biaya tenaga kerja pada CV. Pitulas Semarang adalah Rp 1.546.800,024.
4.1.3.Biaya Overhead Pabrik
Unsur utama dari biaya yang ketiga adalah biaya overhead pabrik. Biaya
yang dikategorikan kedalam biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya tidak
langsung yang berpengaruh dalam penentuan harga pokok produksi. Biaya
overhead pabrik merupakan biaya yang sulit untuk diidentifikasi pada produk dan
pengumpulan biaya overhead pabrik dapat diketahui pada akhir periode. Oleh
karena itu, untuk menentukan biaya overhead pabrik digunakan tarif biaya
overhead pabrik yang ditentukan dimuka, yaitu dengan menggunakan anggaran
biaya overhead pabrik yang disusun pada awal periode. Namun dalam hal ini,
CV. Pitulas Semarang tidak menyusun anggaran biaya overhead pabrik pada awal
periode dan tidak memperhitungkan biaya overhead pabrik secara rinci untuk
menghitung harga pokok produksi. Dasar yang digunakan untuk perhitungan

biaya overhead pabrik adalah biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi
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pada bulan September 2015. Berikut biaya overhead pabrik yang sesungguhnya
terjadi pada bulan September 2015:
1) Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong merupakan unsur yang dibutuhkan dalam
pembuatan produk plakat dengan nomor pesanan 820915. Bahan penolong adalah
bahan- bahan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi
pemakiannya relatif kecil atau pemakaiannya sangat rumit dikenali diproduk asli.
Bahan penolong menjadi penunjang bahan baku utama sehingga menjadi produk
jadi. Besarnya biaya bahan penolong untuk plakat dengan nomor pesanan 82091

dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut:

Tabel 4.3.
Biaya Bahan Penolong Plakat dengan Nomor Pesanan 820915
H Bah Jumlah

No. Bahan Satuan Jumlah arga Bahan umia

Pemakaian (Rp) (Rp)
Lem Botol Kecil 6 17.500,00 105.000,00
MMA Kg 12 49.000,00 588.000,00
Cat Kg 3 60.000,00 180.000,00
Jumlah 873.000,00

Sumber : CV. Pitulas Semarang
Dari Tabel 4.3.dapat diketahui jumlah biaya bahan penolong untuk plakat
dengan nomor pesanan 820915 pada bulan September 2015 adalah sebesar Rp
873.000,00.

2) Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik

Biaya penyusutan ini harus dilakukan perhitungan Biaya ini meliputi
penyusutan mesin, bangunan, kendaraan, dan peralatan yang ada dipabrik. Dalam

perhitungan harga pokok produksi penyusutan aktiva tetap untuk
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mengetahui besarnya biaya penyusutan yang seharusnya terjadi. Perhitungan nilai

penyusutan menggunkana metode garis lurus.

Beban Penyusutan =

(Harga Perolehan — Nilai Sisa)

Umur Ekonomis

Berikut daftar penyusutan aktiva tetap bulan September 2015 sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Daftar Penyusutan Aktiva Tetap Bulan September 2015
No. Nama Aktiva Tetap Harga Perolehan (Rp) Nilai Sisa (Rp) Umu(rBIiII(;)r:])omls De?ée;)lam
MESIN
1 | Gergaji circle kecil 2.000.000,00 1.000.000,00 60 16.666,66
2 | Gergaji circle besar 3.000.000,00 1.500.000,00 60 25.000,00
3 | Gerinda (4 unit) 3.000.000,00 1.400.000,00 60 26.666.67
4 | Amplas listrik 1..000.000,00 500.000,00 60 8.333,34
5 | Kompressor (4 unit) 3.000.000,00 1.500.000,00 60 25.000,00
Jumlah 101.666,67
BANGUNAN
6 | Bangunan 100.000.000,00 50.000.000,00 240 208.333,34
Jumlah 208.333,34
KENDARAAN
20.000.000,00 120
Mobil pick up 40.000.000,00 166.666,67
Motor 11.000.000,00 5.500.000,00 60 91.666,67
Jumlah 158.333,34
PERALATAN
9 | Komputer 2.000.000,00 1.000.000,00 48 20.833,34
10 | Printer 1.000.000,00 500.000,00 48 10.416,67
Jumlah 31.249,01
TOTAL 499.582,36

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Dari tabel 4.4. dapat diketahui jumlah biaya penyusutan aktiva tetap bulan

September 2015 adalah sebesar Rp 499.582,36.
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3) Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik

a. Biaya Listrik

Jumlah pemakaian listrik berbeda-beda setiap bulannya, jumlah pesanan
yang diterima oleh perusahaan sangat mempengaruhi besar kecilnya
pemakaian listrik pada bagian produksi. Biaya listrik yang terjadi pada
bulan September 2015 pada bagian produksi sebesar Rp 381.000,00.

b. Biaya Air

Biaya air yang terjadi pada bulan September 2015 sebesar Rp 100.000,00 .
Besar kecilnya biaya air sangat dipengaruhi oleh jumlah pesanan yang
diterima oleh perusahaan saat ini, maka besar kecilnya biaya air setiap
bulannya berbeda-beda.

c. Biaya Telepon dan Wifi

Biaya telepon dan wifi adalah untuk menerima pesanan atau kegiatan
operasional perusahaan lainnya. Biaya telepon dan wifi yang terjadi selama
bulan September 2015 sebesar Rp 221.000,00.

d. Biaya Packing

Besarnya biaya Packing untuk setiap pesanan berbeda-beda tergantung
permintaan dari pemesan dan besarnya jumlah pesanan. Biaya Packing
untuk pesanan plakat dengan nomor pesanan 820915 adalah sebesar Rp
360.000,00 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 ssebesar Rp
450.000,00.

e. Biaya Overhead Pabrik Lain-lain
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Yang termasuk biaya overhead lain-lain adalah biaya transportasi untuk

pembelian bahan baku dan kegiatan operasional perusahaan. Biaya

transportasi yang terjadi pada bulan September 2015 sebesar Rp 120.000,00.

2015 dapat dilihat pada tabel 4.5. berikut:

Tabel 4.5.

Rekapitulasi biaya overhead pabrik sesungguhnya bulan September

Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Bulan September 2015

No. Elemen Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp)
1 Biaya Bahan Penolong Pesanan Plakat dan Tropi 2.604.000
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:

2 Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67

3 Biaya Penyusutan Bangunan 208.333,34

4 Biaya Penyusutan Kendaraan 158.333,34

5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01

Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:

6 Biaya Listrik 381.000,00

7 Biaya Air 100.000,00

8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00

9 Biaya Packing Pesanan Plakat dan Tropi 810.000,00

10 Biaya Overhead Pabrik Lain-lain 120.000,00
Total 4.735.582,36

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Dari tabel 4.5. dapat diketahui biaya overhead pabrik sesungguhnya bulan

September 2015 sebesar Rp 4.735.582,36.

Selanjutnya untuk biaya overhead pabrik sesungguhnya plakat dengan nomor

pesanan 820915 dapat diketahui dengan mengalikan proporsi penjualan dengan
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total biaya overhead diatas. Perhitungan proporsi penjualan untuk mengetahui

alokasi biaya yang dibebankan pada produk dihitung dengan rumus berikut:

Total Penjualan Produk tertentu selama periode n

p  Peniualan = x 1009
roporst rerjuaian = <l Penjualan seluruh produk selama periode n %

Hasil perhitungan diperoleh bahwa untuk presentase plakat dengan nomor
pesanan 820915 sebesar 6,80 %.
Tabel 4.6.

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Plakat dengan Nomor Pesanan
820915 Bulan September 2015

No. Elemen Biaya Overhead Besarnya Biaya Proporsi Jumlah
Pabrik (Rp) Penjualan (Rp)
(%)
1 Biaya Bahan Penolong 873.000,00 - 873.000,00

Pesanan Plakat

Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:

2 Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67 6,80 6.913,34
3 Biaya Penyusutan 208.333,34 6,80 14.166,67
Bangunan
4 Biaya Penyusutan 158.333,34 6,80 10.766,67
Kendaraan
5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01 6,80 2.124,93
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:
6 Biaya Listrik 381.000,00 6,80 25.908,00
7 Biaya Air 100.000,00 6,80 6.800,00
8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00 6,80 15.028,00
9 Biaya Packing Pesanan 360.000,00 - 360.000,00
Plakat
10 Biaya Overhead Pabrik 120.000,00 6,80 8.160,00
Lain-lain
Total 1.322.867,61

Sumber: CV.Pitulas Semarang
Dari tabel 4.6. dapat diketahui biaya overhead pabrik sesungguhnya plakat

dengan nomor pesanan 820915 bulan September 2015 sebesar Rp 2.229.839,35.




75

Tabel 4.7.
Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Bulan September 2015
No. | Elemen Biaya Overhead Pabrik Plakat (Rp) Jumlah (Rp)
1 Biaya Bahan Penolong 873.000,00 873.000,00
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:
2 Biaya Penyusutan Mesin 6.913,34 6.913,34
3 Biaya Penyusutan Bangunan 14.166,67 14.166,67
4 Biaya Penyusutan Kendaraan 10.766,67 10.766,67
5 Biaya Penyusutan Peralatan 2.124,93 2.124,93
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:

6 Biaya Listrik 25.908,00 25.908,00
7 Biaya Air 6.800,00 6.800,00
8 Biaya Telepon dan Wifi 15.028,00 15.028,00
9 Biaya Packing 360.000,00 360.000,00
10 | Biaya Overhead Pabrik Lain-lain 8.160,00 8.160,00

Total 1.322.867,61 1.322.867,61

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Setelah semua unsur-unsur biaya produksi diketahui, maka dapat dilakukan

perhitungan harga pokok produksi per unit untuk plakat dengan nomor pesanan

820915 sebagai berikut:




76

Tabel 4.8.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit Plakat dengan Nomor Pesanan
820915

Elemen Biaya Produksi Plakat (Rp)

Biaya Bahan Baku 984.000,00
Biaya Tenaga Kerja 1.546.800,02
Biaya Overhead Pabrik 1.322.867,61
Jumlah Biaya Produksi 3.853.667,63
Kuantitas Produksi 24 unit
Harga Pokok Produksi Per Unit 160.569,48

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Dari tabel diatas dapat diketahui harga pokok produksi per unit plakat dengan
nomor pesanan 820915 adalah sebesar Rp. 160.569,48.
4.2. Penentuan Harga Pokok Produksi Tropi dengan Nomor Pesanan

680915 berdasarkan Metode Order Costing System

Adapun prosedur untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode
Order Costing System terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap jenis pesanan sesuai dengan jumlah pemakaian bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Tahap kedua,
menghitung jumlah biaya produksi untuk setiap jenis pesanan. Tahap ketiga,
menghitung harga pokok produksi per unit dengan cara membagi total biaya
produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan
yang bersangkutan.

Proses penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan sistem order
costing system pada produk tropi dibagi menjadi tiga unsur utama biaya yaitu

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.
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4.2.1.Biaya Bahan Baku

Unsur utama dari biaya pertama yaitu biaya bahan baku. Bahan baku yang
digunakan pada pembuatan tropi dengan nomor pesanan 680915 adalah cat
sablon dan resin dengan jumlah produksi sebanyak 6 unit untuk masing-masing
jenisnya. Besarnya biaya bahan baku untuk memproduksi Tropi dengan nomor
pesanan 680915 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9.
Perhitungan Biaya Bahan Baku Tropi dengan Nomor Pesanan 680915

No. Keterangan Bahan Baku Harga Satuan | Kebutuhan Jumlah
(Rp) (Rp)
Bahan Baku:
l. Tropi Juara 1
1. Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 30 Mg 30.000
2. Pembuatan Resin Resin 42.000 10,5 Kg 300.000
3. Pembuatan Tatakan Resin 42.000 1,5 Kg 63.000
Total Bahan Baku 393.000
Jumlah 393.000
1. Tropi Juara 2
1. Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 30 Mg 30.000
. Pembuatan Resin Resin 42.000 9 Kg 378.000
3. Pembuatan Tatakan Resin 42.000 1,5 Kg 63.000
Total Bahan Baku 471.000
Jumlah 471.000
Il Tropi Juara 3
1. Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 30 Mg 30.000
. Pembuatan Resin Resin 42.000 7,5 Kg 315.000
3. Pembuatan Tatakan Resin 42.000 1,5 Kg 63.000
Total Bahan Baku 408.000
Jumlah 408.000
Total 1.272.000

Sumber: CV. Pitulas Semarang
Dari tabel 4.9. dapat diketahui jumlah biaya bahan baku untuk produksi tropi
dengan nomor pesanan 680915 selama bulan September 2015 adalah sebesar Rp

1.2.72.000,00.
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Tabel 4.10.
Rekapitulasi Biaya Bahan Baku Bulan September 2015
Nomor Nama Jenis Biaya Bahan Baku
Pesanan Pesanan Pesanan (Rp)
820915 Plakat 984.000
680915 Tropi Juara 1 393.000
Juara 2 471.000
Juara 3 408.000
Jumlah 2.265.000

Sumber: CV.Pitulas Semarang

4.2.2.Biaya Tenaga Kerja
Unsur utama biaya yang kedua adalah biaya tenaga kerja, upah tenaga kerja

langsung yang ada pada CV. Pitulas Semarang yang pembayarannya dilakukan
setiap hari. Berikut adalah jam kerja yang ditetapkan CV. Pitulas Semarang
untuk seluruh karyawannya:

Hari Senin — Sabtu : 08.00 — 16.00 WIB

Istirahat :12.00 - 13.00 WIB

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pesanan tergantung tingkat
kerumitan dan permintaan dari pemesan. Untuk menyelesaikan pesanan tropi
dengan nomor pesanan 680915 waktu yang dibutuhkan adalah 8 hari dimana
untuk tropi juara 1 selama 3 hari, tropi juara 2 selama 3 hari dan tropi juara 3
selama 2 hari. Dalam menghitung biaya tenaga kerja langsung dibagi kedalam tiga
bagian berdasarkan proses produksi yaitu bagian etching kuningan, pembuatan
resin, dan pembuatan tatakan. Upah masing-masing bagian berbeda-beda dan

berikut perhitungannya:
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1. Bagian Etching Kuningan
Upah yang diberikan untuk bagian etching kuningan adalah sebesar
Rp. 64.000,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kkerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.000,00 : 7 jam
=Rp 9.142,857
2. Bagian Pembuatan Resin
Upah yang diberikan untuk bagian pembuatan resin adalah sebesar
Rp. 64.800,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kkerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.800,00 : 7 jam
=Rp 9.257,143
3. Bagian Pembuatan Tatakan
Upah yang diberikan untuk bagian pembuatan tatakan adalah sebesar
Rp. 64.200,00 per hari. Dalam satu hari membutuhkan 7 jam Kkerja,
sehingga dapat dihitung upah per jam sebagai berikut:
Upah per jam = Upah per hari : Jumlah jam kerja dalam satu hari
= Rp 64.200,00 : 7 jam
=Rp9.171,429
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses pengerjaan suatu pesanan
berbeda-beda tergantung pada jenis pesanan, jumlah pesanan dan tingkat

kerumitan pesanan tersebut. Hal ini menyebabkan jumlah tenaga kerja yang
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dibebankan untuk setiap pesanan juga berbeda. Rincian pemakaian biaya tenaga
kerja langsung pada pesanan tropi dengan nomor pesanan 680915 dapat dilihat

pada tabel 4.11. berikut:

Tabel 4.11.
Biaya Tenaga Kerja Tropi dengan Nomor Pesanan 680915
No | Aktvitas | ot | (e | pemakatandam | o Kerja R)
Tropi Juara 1
1 | Etching Kuningan 1 orang 9.142,857 21 191.999,99
2 | Pembuatan Resin 2 orang 9.257,143 21 388.800,01
3 | Pembuatan Tatakan 1 orang 9.171,429 21 192.600,01
Jumlah 5 orang 63 773.400,01
Tropi Juara 2
1 | Etching Kuningan 1 orang 9.142,857 21 191.999,99
2 | Pembuatan Resin 2 orang 9.257,143 21 388.800,01
3 | Pembuatan Tatakan 1 orang 9.171,429 21 192.600,01
Jumlah 5 orang 63 773.400,01
Tropi Juara 3
1 | Etching Kuningan 1 orang 9.142,857 14 127.999,99
2 | Pembuatan Resin 2 orang 9.257,143 14 259.200,02
3 | Pembuatan Tatakan 1 orang 9.171,429 14 128.400,01
Jumlah 5 orang 42 515.600.001
Total 2.062.400,024

Sumber : CV. Pitulas Semarang
Biaya tenaga kerja pada tabel di atas adalah biaya tenaga kerja langsung yang
membuat tropi dengan nomor pesanan 680915 pada CV. Pitulas Semarang. Total

biaya tenaga kerja pada CV. Pitulas Semarang adalah Rp 2.062.400,024.
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Tabel 4.12.
Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Bulan September 2015

Nomor Nama Jenis Etching Pembuatan Pembuatan Biaya Tenaga

Pesanan | Pesanan | Pesanan Kuningan Resin Tatakan Kerja

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
820915 | Plakat 383.999,994 |  777.600,012 | 385.200,018 | 1.546.800,024
680915 Tropi Juara 1 191.999,99 388.800,01 192.600,01 773.400,01
Juara 2 191.999,99 388.800,01 192.600,01 773.400,01
Juara 3 127.999,99 259.200,02 128.400,01 515.600.001
Jumlah 3.609.200,048

Sumber: CV.Pitulas Semarang

4.2.3. Biaya Overhead Pabrik

Unsur utama dari biaya yang ketiga adalah biaya overhead pabrik. Biaya
yang dikategorikan kedalam biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya tidak
langsung yang berpengaruh dalam penentuan harga pokok produksi. Biaya
overhead pabrik merupakan biaya yang sulit untuk diidentifikasi pada produk dan
pengumpulan biaya overhead pabrik dapat diketahui pada akhir periode. Oleh
karena itu, untuk menentukan biaya overhead pabrik digunakan tarif biaya
overhead pabrik yang ditentukan dimuka, yaitu dengan menggunakan anggaran
biaya overhead pabrik yang disusun pada awal periode. Namun dalam hal ini CV.
Pitulas Semarang tidak menyusun anggaran biaya overhead pabrik pada awal
periode dan tidak memperhitungkan biaya overhead pabrik secara rinci untuk
menghitung harga pokok produksi. Dasar yang digunakan untuk perhitungan
biaya overhead pabrik adalah biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi
pada bulan September 2015. Berikut biaya overhead pabrik yang sesungguhnya

terjadi pada bulan September 2015:



1) Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong merupakan unsur yang dibutuhkan dalam pembuatan
produk tropi dengan nomor pesanan 680915. Bahan penolong adalah bahan-
bahan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakiannya
relatif kecil atau pemakaiannya sangat rumit dikenali diproduk asli. Bahan
penolong menjadi penunjang bahan baku utama sehingga menjadi produk jadi.

Besarnya biaya bahan penolong untuk tropi dengan nomor pesanan 680915

dapat dilihat pada tabel 4.13. berikut

Tabel 4.13.
Biaya Bahan Penolong Tropi dengan Nomor Pesanan 680915
No. | Bahan Satuan P:nlfn;nllgran Hargiég)ahan Jumlah (Rp)

Juaral
Lem Botol Kecil 1,25 17.500,00 21.875
2 | MMA Kg 12 49.000,00 588.000
Cat Mg 60 1.000,00 60.000
Jumlah 669.875

Juara 2
Lem Botol Kecil 1 17.500,00 17.500
2 | MMA Kg 10,5 49.000,00 514.500
Cat Mg 45 1.000,00 45.000
Jumlah 577.000

Juara 3
Lem Botol Kecil 0,75 17.500,00 13.125
2 | MMA Kg 9 49.000,00 441.000
3 | Cat Mg 30 1.000,00 30.000
Jumlah 484.125
Total 1.731.000

Sumber : CV. Pitulas Semarang
Dari Tabel 4.13. dapat diketahui jumlah biaya bahan penolong untuk tropi

1.731.000,00.

dengan nomor pesanan 680915 pada bulan September 2015 adalah sebesar Rp




Tabel 4.14.

Rekapitulasi Biaya Bahan Penolong Bulan September 2015
Nomor Nama Jenis Biaya Bahan Penolong

Pesanan Pesanan Pesanan (Rp)
820915 Plakat 873.000,00
680915 Tropi Juara 1 669.875,00
Juara 2 577.000,00
Juara 3 484.125,00
Jumlah 2.604.000,00

Sumber: CV.Pitulas Semarang

2) Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik

83

Biaya ini meliputi penyusutan mesin, bangunan, kendaraan, dan peralatan

yang ada dipabrik. Dalam perhitungan harga pokok produksi biaya penyusutan

ini harus dilakukan perhitungan penyusutan aktiva tetap untuk mengetahui

besarnya biaya penyusutan yang seharusnya terjadi.

penyusutan menggunkana metode garis lurus.

Beban Penyusutan =

(Harga Perolehan — Nilai Sisa)

Umur

Ekonomis

Berikut daftar penyusutan aktiva tetap bulan September 2015 sebagai berikut

Perhitungan nilai



84

Tabel 4.15.
Daftar Penyusutan Aktiva Tetap Bulan September 2015
No. Nama Aktiva Tetap Harga(l;e;r)olehan N”(T:\ips)isa Umu(;i:g)nr;omis Dep(Jlgeps)iasi
MESIN
1 | Gergaji circle kecil 2.000.000,00 | 1.000.000,00 60 16.666,66
2 | Gergaji circle besar 3.000.000,00 | 1.500.000,00 60 25.000,00
3 | Gerinda (4 unit) 3.000.000,00 | 1.400.000,00 60 26.666.67
4 | Amplas listrik 1..000.000,00 500.000,00 60 8.333,34
5 | Kompressor (4 unit) 3.000.000,00 | 1.500.000,00 60 25.000,00
Jumlah 101.666,67
BANGUNAN
6 | Bangunan 100.000.000,00 50.000.000,00 240 208.333,34
Jumlah 208.333,34
KENDARAAN
20.000.000,00 120
7 | Mobil pick up 40.000.000,00 166.666,67
8 | Motor 11.000.000,00 5.500.000,00 60 91.666,67
Jumlah 158.333,34
PERALATAN
9 | Komputer 2.000.000,00 1.000.000,00 48 20.833,34
10 | Printer 1.000.000,00 500.000,00 48 10.416,67
Jumlah 31.249,01
TOTAL 499.582,36

Sumber: CV.Pitulas Semarang
Dari tabel 4.15. dapat diketahui jumlah biaya penyusutan aktiva tetap bulan
September 2015 adalah sebesar Rp 499.582,36.
3) Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik
a) Biaya Listrik
Jumlah pemakaian listrik berbeda-beda setiap bulannya, jumlah pesanan

yang diterima oleh perusahaan sangat mempengaruhi besar kecilnya




b)

d)
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pemakaian listrik pada bagian produksi. Biaya listrik yang terjadi pada
bulan September 2015 pada bagian produksi sebesar Rp 381.000,00.

Biaya Air

Biaya air yang terjadi pada bulan September 2015 sebesar Rp 100.000,00 .
Besar kecilnya biaya air sangat dipengaruhi oleh jumlah pesanan yang
diterima oleh perusahaan saat ini, maka besar kecilnya biaya air setiap
bulannya berbeda-beda.

Biaya Telepon dan Wifi

Biaya telepon dan wifi adalah untuk menerima pesanan atau kegiatan
operasional perusahaan lainnya. Biaya telepon dan wifi yang terjadi
selama bulan September 2015 sebesar Rp 221.000,00.

Biaya Packing

Besarnya biaya Packing untuk setiap pesanan berbeda-beda tergantung
permintaan dari pemesan dan besarnya jumlah pesanan. Biaya Packing
untuk pesanan plakat dengan nomor pesanan 820915 adalah sebesar Rp
360.000,00 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 ssebesar Rp
450.000,00.

Biaya Overhead Pabrik Lain-lain

Yang termasuk biaya overhead lain-lain adalah biaya transportasi untuk
pembelian bahan baku dan kegiatan operasional perusahaan. Biaya
transportasi yang terjadi pada bulan September 2015 sebesar Rp

120.000,00.
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Rekapitulasi biaya overhead pabrik sesungguhnya bulan September 2015

dapat dilihat pada tabel 4.16. berikut:

Tabel 4.16.
Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Bulan September 2015
No. Elemen Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp)
1 Biaya Bahan Penolong Pesanan Plakat dan Tropi 2.604.000

Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:

2 Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67
3 Biaya Penyusutan Bangunan 208.333,34
4 Biaya Penyusutan Kendaraan 158.333,34
5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01

Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:

6 Biaya Listrik 381.000,00
7 Biaya Air 100.000,00
8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00
9 Biaya Packing Pesanan Plakat dan Tropi 810.000,00
10 Biaya Overhead Pabrik Lain-lain 120.000,00

Total 4.735.582,36

Sumber: CV.Pitulas Semarang
Dari tabel 4.16. dapat diketahui biaya overhead pabrik sesungguhnya bulan
September 2015 sebesar Rp 4.735.582,36.

Selanjutnya untuk biaya overhead pabrik sesungguhnya tropi dengan
nomor pesanan 680915 dapat diketahui dengan mengalikan proporsi penjualan
dengan total biaya overhead diatas. Perhitungan proporsi penjualan untuk
mengetahui alokasi biaya yang dibebankan pada produk dihitung dengan rumus

berikut:
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Proporsi Penjualan =

Total Penjualan Produk tertentu selama periode n

X 100%

Total Penjualan seluruh produk selama periode n

Hasil perhitungan diperoleh bahwa untuk presentase tropi juara 1 dengan nomor

pesanan 680915 sebesar 3,40 %, tropi juara 2 dengan nomor pesanan 680915

sebesar 3,06 %, tropi juara 3 dengan nomor pesanan 680915 sebesar 2,72 %.

Tabel 4.17.

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Tropi dengan Nomor Pesanan 680915

Bulan September 2015

No. Elemen Biaya Overhead Besarnya Biaya Proporsi Jumlah
Pabrik (Rp) Penjualan (Rp)
(%)
Tropi Juara 1l
1 Biaya Bahan Penolong -
Pesanan Tropi Juara 1 669.875,00 669.875,00
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:
Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67 3,40 3.456,67
Biaya Penyusutan 208.333,34 3,40 7.083,34
Bangunan
4 Biaya Penyusutan 158.333,34 3,40 5.383,34
Kendaraan
5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01 3,40 1.062,47
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:
6 Biaya Listrik 381.000,00 3,40 12.954,00
7 Biaya Air 100.000,00 3,40 3.400,00
8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00 3,40 7.514,00
9 Biaya Packing Pesanan 150.000,00 - 150.000,00
Tropi
10 Biaya Overhead Pabrik 120.000,00 3,40 4.080,00
Lain-lain
Jumlah 864.808,82
Tropi Juara 2
1 Biaya Bahan Penolong -
Pesanan Tropi Juara 2 577.000,00 577.000,00
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:
2 Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67 3,06 3.111,00
3 Biaya Penyusutan 208.333,34 3,06 6.375,00
Bangunan
4 Biaya Penyusutan 158.333,34 3,06 4.845,00
Kendaraan
5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01 3,06 956,25
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:
Biaya Listrik 381.000,00 3,06 9.730,80
Biaya Air 100.000,00 3,06 3.060,00
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8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00 3,06 6.762,60
Biaya Packing Pesanan 150.000,00 - 150.000,00
Tropi
10 Biaya Overhead Pabrik 120.000,00 3,06 3.672,00
Lain-lain
Jumlah 765.512,65
Tropi Juara 3
1 Biaya Bahan Penolong -
Pesanan Tropi Juara 3 484.125,00 484.125,00
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:
Biaya Penyusutan Mesin 101.666,67 2,72 2.765,34
Biaya Penyusutan 208.333,34 2,72 5.666,67
Bangunan
4 Biaya Penyusutan 158.333,34 2,72 4.306,67
Kendaraan
5 Biaya Penyusutan Peralatan 31.249,01 2,72 850,00
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:
6 Biaya Listrik 381.000,00 2,72 10.363,20
7 Biaya Air 100.000,00 2,72 2.720,00
8 Biaya Telepon dan Wifi 221.000,00 2,72 6.011,20
9 Biaya Packing Pesanan 150.000,00 - 150.000,00
Tropi
10 Biaya Overhead Pabrik 120.000,00 2,72 3.364,00
Lain-lain
Jumlah 670.172,06
Total 2.300.493,53

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Dari tabel 4.17. dapat diketahui biaya overhead pabrik sesungguhnya tropi

dengan nomor pesanan 680915 bulan September 2015 sebesar Rp 2.300.493,53.
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Tabel 4.18.
Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik Tropi Sesungguhnya Bulan September
2015
No. | Elemen Biaya Tropi (Rp) Jumlah (Rp)
Overhead Pabrik
Juara 1 Juara 2 Juara 3
1 Biaya Bahan Penolong 669.875,00 577.000,00 484.125,00 1.731.000,00
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik:
2 Biaya Penyusutan 3.456,67 3.111,00 2.765,34 9.333,01
Mesin
3 Biaya Penyusutan 7.083,34 6.375,00 5.666,67 19.125,01
Bangunan
4 Biaya Penyusutan 5.383,34 4.845,00 4.306,67 14.535,01
Kendaraan
5 Biaya Penyusutan 1.062,47 956,25 850,00 2.868,72
Peralatan
Biaya Penyusutan Aktiva Variabel Pabrik:
6 Biaya Listrik 12.954,00 9.730,80 10.363,20 33.048,00
7 Biaya Air 3.400,00 3.060,00 2.720,00 9.180,00
8 Biaya Telepon dan 7.514,00 6.762,60 6.011,20 20.287,80
Wifi
9 Biaya Packing 150.000,00 150.000,00 150.000,00 450.000,00
10 Biaya Overhead Pabrik 4.080,00 3.672,00 3.364,00 11.116,00
Lain-lain
Total 864.808,82 765.512,65 670.172,06 2.300.493,53

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Setelah semua unsur-unsur biaya produksi diketahui, maka dapat dilakukan

perhitungan harga pokok produksi per unit untuk tropi dengan nomor pesanan

680915 sebagai berikut:

Tabel 4.19.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Tropi Per Unit
Elemen Biaya Produksi Tropi (Rp)
Juara 1 Juara 2 Juara 3
Biaya Bahan Baku 393.000,00 471.000,00 | 408.000,00
Biaya Tenaga Kerja 773.400,01 773.400,01 515.600.00
Biaya Overhead Pabrik 864.808,82 765.512,65 670.172,06
Jumlah Biaya Produksi 2.031.208,83 2.009.912,66 1.593.772,06
Kuantitas Produksi 6 unit 6 unit 6 unit
Harga Pokok Produksi 338.534,80 334.985,45 265.628,67
Per Unit

Sumber: CV.Pitulas Semarang
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Dari tabel diatas dapat diketahui harga pokok produksi per unit tropi dengan
nomor pesanan 680915 adalah sebesar Rp.338.534,80 untuk tropi juara 1, Rp.
334.985,45 untuk tropi juara 2, Rp.265.628,67 untuk tropi juara 3.

B. Pembahasan

4.3. Perbandingan Harga Pokok Produksi Plakat dengan Nomor Pesanan
820915 dan Tropi dengan Nomor Pesanan 680915 berdasarkan Metode
Order Costing System dengan Metode Perusahaan (Full Costing)

4.3.1. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode

Perusahaan (Full Costing)

Perhitungan Harga Pokok Produksi plakat dengan nomor pesanan 820915
dan tropi dengan nomor pesanan 680915 yang dilakukan perusahaan saat ini
masih kurang tepat, dimana biaya-biaya yang diperhitungkan untuk
menghitung harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya lain berupa biaya overhead pabrik yang dihitung oleh
CV. Pitulas Semarang belum tepat. Perhitungan biaya-biayanya tidak dihitung
secara terperinci karena CV. Pitulas Semarang belum bisa menerapkan
perhitungan sesuai dengan akuntansi biaya. CV. Pitulas Semarang hanya
melakukan estimasi atau perkiraan biaya saja dimana Harga Pokok
Produksinya dihitung hanya dengan menghitung total biaya bahan baku
kemudian dikalikan 3, sedangkan untuk biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabriknya tidak dihitung. Perhitungan biaya produksi plakat dengan nomor
pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 dapat dilihat pada

tabel 4.20. dan 4.21. berikut:
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Tabel 4.20.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Plakat dengan Nomor Pesanan
820915
Keterangan Bahan Baku Harga Satuan Kebutuhan Jumlah (Rp)
(Rp)
Bahan Baku:
Etching Kuningan Kuningan 200.000 3 Lembar 600.000
Pembuatan Resin Resin 42.000 24 Kg 1.008.000
Pembuatan Tatakan Kayu 50.000 7,2 Meter 360.000
Total Bahan Baku 1.968.000
Biaya Tenaga Kerja 1.968.000 1.968.000
Biaya lain-lain 1.968.000 1.968.000
Harga Pokok Produksi 5.904.000

Sumber: CV. Pitulas Semarang

Jadi, Harga Pokok Produksi Plakat dengan Nomor Pesanan 820915 adalah

Rp 5.904.000,00: 24 unit = Rp 246.000,00 / unit

Tabel 4.21.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Tropi dengan Nomor Pesanan
680915
Keterangan Bahan Baku Harga Satuan Kebutuhan Jumlah (Rp)
(Rp)
Bahan Baku:
Tropi Juara 1

Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 60 Mg 60.000
Pembuatan Resin Resin 42.000 21 Kg 600.000
Pembuatan Tatakan Resin 42.000 3 Kg 126.000
Total Bahan Baku 786.000
Biaya Tenaga Kerja 786.000 786.000
Biaya lain-lain 786.000 786.000

Harga Pokok Produksi 2.358.000

Tropi Juara 2

Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 60 Mg 60.000
Pembuatan Resin Resin 42.000 18 Kg 756.000
Pembuatan Tatakan Resin 42.000 3 Kg 126.000
Total Bahan Baku 942.000
Biaya Tenaga Kerja 942.000 942.000
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Biaya lain-lain 942.000 942.000

Harga Pokok Produksi 2.826.000

Tropi Juara 3

Etching Kuningan Cat Sablon 1.000 60 Mg 60.000
Pembuatan Resin Resin 42.000 15 Kg 630.000
Pembuatan Tatakan Resin 42.000 3 Kg 126.000
Total Bahan Baku 816.000
Biaya Tenaga Kerja 816.000 816.000
Biaya lain-lain 816.000 816.000

Harga Pokok Produksi 2.448.000

Sumber: CV. Pitulas Semarang
Jadi, Harga Pokok Produksi Tropi adalah Rp 1.276.00,00 dimana Harga

Pokok Produksi Tropi Juara 1 dengan Nomor Pesanan 680915 adalah Rp

2.358.000,00: 6 unit = Rp 393.000,00 / unit, Tropi untuk Juara 2 dengan Nomor

Pesanan 680915 adalah Rp 2.826.000,00: 6 unit = Rp 471.000,00 / unit, Tropi

untuk Juara 3 dengan Nomor Pesanan 680915 adalah Rp 2.448.000,00: 6 unit =

Rp 408.000,00 / unit.

Tabel 4.22.

Rekapitulasi Perhitungan Harga Pokok Produksi CV. Pitulas
Semarang dengan Metode Full Costing
Bulan September 2015

Nomor Nama Jenis Harga Pokok Produksi Per Unit
Pesanan Pesanan Pesanan (Rp)
820915 Plakat 246.000,00
680915 Tropi Juara 1 393.000,00
Juara 2 471.000,00
Juara 3 408.000,00

Sumber: CV. Pitulas Semarang

Setelah dilakukan perhitungan harga pokok produksi dengan dua metode

yaitu order costing system dan full costing, terdapat selisih antara hasil

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode order costing
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system dengan hasil perhitungan full costing oleh CV. Pitulas Semarang sebagai

berikut:
Tabel 4.23.
Selisih Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Unit
Perhitungan Plakat (Rp) Tropi (Rp)
Juara 1l Juara 2 Juara 3
Metode Perusahaan (Full 246.000,00 393.000,00 471.000,00 408.000,00
Costing)
Metode Order Costing 160.569,48 338.534,80 334.985,45 265.628,67
System
Selisih 85.430,52 54.465,2 136.014,55 142.371,33

Sumber: CV.Pitulas Semarang

Dari tabel 4.23. dapat dilihat bahwa perhitungan harga pokok produksi
dengan metode order costing system menghasilkan harga pokok produk untuk
plakat dengan nomor pesanan 820915 sebesar Rp 160.569,48 dan utuk tropi
dengan nomor peaanan 680915 adalah sebagai berikut : Juara 1 sebesar Rp
338.534,80 ; Juara 2 sebesar Rp 334.985,45 ; Juara 3 sebesar Rp 265.628,67.
Sedangkan harga pokok produksi menurut perhitungan menggunakan metode
perusahaan ( full costing ) untuk plakat dengan nomor pesanan 820915 sebesar Rp
246.000,00dan utuk tropi dengan nomor peaanan 680915 adalah sebagai berikut :
Juara 1 sebesar Rp 393.000,00; Juara 2 sebesar Rp 471.000,00 ; Juara 3 sebesar
Rp 408.000,00. Dari hasil perhitungan harga pokok produksi diatas terdapat
perbedaan hasil dengan selisih sebesar Rp 85.430,52 untuk plakat dengan nomor
pesanana 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 adalah sebagai berikut:
Juara 1 sebesar Rp 54.465,2; Juara 2 sebesar Rp 136.014,55; Juara 3 sebesar Rp
142.371,33.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan harga pokok produksi

dengan metode order costing system untuk plakat dengan nomor pesanana 820915
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dan tropi dengan nomor pesanan 680915 lebih murah atau rendah dibanding
perhitungan perusahaan dengan metode full costing.

Perbedaan hasil perhitungan tersebut terjadi karena perbedaan komponen
biaya yang digunakan sebagai dasar dalam menghitung harga pokok produksi
produknya yang dimana terjadi adanya ketidak tepatan alokasi biaya pada produk.
Hal ini mengarah pada subsidi biaya dari suatu produk terhadap produk lain,
sehingga mengakibatkan biaya yang seharusnya dibebankan ke produk plakat
dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 menjadi
tidak terkandung dalam harga pokok produksi berdasarkan metode perusahaan
(full costing) atau sebaliknya biaya yang seharusnya dibebankan keproduk tidak
tekandung atau diabaikan malah menjadi terkandung dalam harga pokok produksi
berdasarkan metode perusahaan (full costing). Selisih tersebut mengakibatkan
perusahaan terlalu tinggi dalam menetapkan harga pokok produksi untuk plakat
dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915.

Harga pokok produksi tinggi diasumsikan harga jualnya akan tinggi pula.
Harga jual produk yang terlalu tinggi oleh perusahaan akan mempengaruhi minat
konsumen untuk membeli dan berakibat pada laba yg diterima perusahaan dimasa
mendatang. Semakin besar laba yang diterima perusahaan menjadi salah satu
indikator perusahaan akan dapat tumbuh dan bertahan serta bersaing deengan
perusahaan lain. Hal tersebut sebagai pengingat bahwa perhitungan harga pokok
produksi harus dilakukan secra rinci dan teliti atau dengan kata lain penetapan

harga pokok produksi perlu menggunakan metode yang tepat seperti order costing
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system sehingga hasil perhitungan harga pokok produksinya lebih rendah/ murah
dan tepat.
Tabel 4.24.
Jurnal untuk Mencatat Plakat dengan Nomor Pesanan 820915 dan Tropi

dengan Nomor Pesanan 680915 Bulan September 2015

No. Nama Rekening dan Ket. Debet (Rp) Kredit (Rp)
1 BDP-Biaya Bahan Baku 984.000,00
Persediaan Bahan Baku 984.000,00
(Jurnal untuk mencatat pemakaian bahan baku untuk
produk plakat dengan nomor pesanan 820915 pada
bulan September 2015)
BDP-Biaya Bahan Baku 1.281.000,00
Persediaan Bahan Baku 1.281.000,00
(Jurnal untuk mencatat pemakaian bahan baku untuk
produk tropi dengan nomor pesanan 680915 pada
bulan September 2015)
2 Biaya Gaji dan Upah 3.609.200,05
Persediaan Bahan Baku 3.609.200,05
(Jurnal untuk mencatat terjadinya biaya gaji dan upah)
BDP-BTKL Plakat dengan nomor pesanan 820915 1.546.800,02
BDP-BTKL Tropi dengan nomor pesanan 680915 2.062.400,02
Biaya Gaji dan Upah 3.609.200,05
(Jurnal untuk mencatat distribusi biaya gaji dan upah
untuk setiap pesanan)
Utang Gaji dan Upah 3.609.200,05
Kas 3.609.200,05
(Jurnal untuk mencatat biaya tenaga kerja langsung
yang sudah dibayarkan)
3 BOP sesungguhnya 1.322.867,61
Biaya Bahan Penolong 873.000,00
Biaya Penyusutan Mesin 6.913,34
Biaya Penyusutan Bangunan 14.166,67
Biaya Penyusutan Kendaraan 10.766,67
Biaya Penyusutan Peralatan 2.124,93
Bahan Listrik 25.908,00
Biaya Air 6.800,00
Biaya Telepon dan Wifi 15.028,00
Biaya Packing 360.000,00
BOP lain-lain 8.160,00

(Jurnal untuk mencatat pengumpulan biaya overhead
pabrik sesungguhnya untuk Plakat dengan nomor
pesanan 820915)

BOP sesungguhnya 2.300.493,53
Biaya Bahan Penolong 1.731.000,00
Biaya Penyusutan Mesin 8.333,01
Biaya Penyusutan Bangunan 19.125,01

Biaya Penyusutan Kendaraan 14.535,01
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Biaya Penyusutan Peralatan 2.868.72
Bahan Listrik 33.048,00
Biaya Air 9.180,00
Biaya Telepon dan Wifi 20.287,80
Biaya Packing 450.000,00
BOP lain-lain 11.116,00
(Jurnal untuk mencatat pengumpulan biaya overhead
pabrik sesungguhnya untuk Tropi dengan nomor
pesanan 680915)
Persedian Produk Selesai Plakat 3.853.667,634
BDP — Biaya Bahan Baku 984.000,00
BDP - BTKL 1.546.800,02
BDP — BOP 1.322.867,61
(Jurnal untuk mencatat plakat dengan nomor pesanan
820915 yang telah selesai)
Persedian Produk Selesai Tropi 5.643.891,554
BDP — Biaya Bahan Baku 1.281.000,00
BDP - BTKL 2.062.400,02
BDP - BOP 2.300.491,53
(Jurnal untuk mencatat tropi dengan nomor pesanan
680915 yang telah selesai)
Kas 250.000,00
Penjualan 250.000,00
(Jurnal untuk mencatat plakat dengan nomor pesanan
820915 yang telah diserahkan)
Harga Pokok Penjualan 160.569,48
Persediaan Produk Selesai Plakat 160.569,48
(Jurnal untuk mencatat harga pokok produk plakat
dengan nomor pesanan 820915 yang telah diserahkan)
Juara 1:
Kas 500.000,00
Penjualan 500.000,00
Juara 2:
Kas 450.000,00
Penjualan 450.000,00
Juara 3:
Kas 400.000,00
Penjualan 400.000,00
(Jurnal untuk mencatat tropi dengan nomor pesanan
680915 yang telah diserahkan)
Juara 1:
Harga Pokok Penjualan 338.534,80
Persediaan Produk Selesai Tropi 338.534,80
Juara 2:
Harga Pokok Penjualan 334.985,45
Persediaan Produk Selesai Tropi 334.985,45
Juara 3:
Harga Pokok Penjualan 265.628,67
Persediaan Produk Selesai Tropi 265.628,67

(Jurnal untuk mencatat harga pokok produk tropi
dengan nomor pesanan 680915 yang telah diserahkan)

Sumber: CV.Pitulas Semarang
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4.3.2. Kartu Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Sheet)

Kartu harga pokok pesanan digunakan untuk memudahkan perhitungan harga
pokok produksi tiap pesanan. Selain itu, kartu ini dapat digunakan untuk
menghitung laba kotor tiap pesanan. Berikut kartu harga pokok pesanan plakat
dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan 680915 dapat
dilihat pada tabl 4.25. dan 4.26. berikut:

Tabel 4.25.
Kartu Harga Pokok Pesanan Plakat Bulan September 2015

CV.Pitulas Semarang
JI. Sampok Lama No.64, Lamper Lor, Semarang, Jawa Tengah
Kartu Perhitungan Harga Pokok Pesanan
(Job Order Cost Sheet)

Nomor Pesanan : 820915

Pemesan: PERTAMINA Tgl.Pesan : 22 September 2015
Produk : Plakat Tgl.Diambil : 28 September 2015
Jumlah 1 24 unit
Spesifikasi : Pada Lampiran
BBB BTKL BOP
Bahan Jumlah (Rp) Bagian Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)
Kuningan 300.000,00 Etching Kuningan 383.999,994
Resin 504.000,00 Pembuatan Resin 777.600,012
Kayu 180.000,00 Pembuatan Tatakan 385.200,018
984.000,00 1.546.800,02 1.322.867,61
Penjualan Rp 6.060.000,00

Biaya Produksi:
Biaya Bahan Baku Rp. 984.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 1.546.800,02

Biaya Overhead Pabrik Rp. 1.322.867,61+

(Rp. 3.853.667,634)

Laba Kotor Rn. 2.206.332.366

Sumber: CV. Pitulas Semarang




. Tabel 4.26.
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Kartu Harga Pokok Pesanan Tropi Bulan September 2015

CV.Pitulas Semarang

JI. Sampok Lama No.64, Lamper Lor, Semarang, Jawa Tengah

Kartu Perhitungan Harga Pokok Pesanan

(Job Order Cost Sheet)

Nomor Pesanan : 680915

Pemesan : Bpk. Mufid Tgl.Pesan : 17 September 2015
Produk : Tropi Tgl.Diambil : 25 September 2015
Jumlah - 18 unit
Spesifikasi  : Pada Lampiran
Tropi Juara 1
BBB BTKL BOP
Bahan Jumlah (Rp) Bagian Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)
Cat Sablon | 30.000,00 Etching Kuningan | 191.999,99
Resin 300.000,00 Pembuatan Resin | 388.800,01
Resin 63.000,00 Pembuatan 192.600,01
Tatakan
393.000,00 773.400,01 864.808,82
Tropi Juara 2
BBB BTKL BOP
Bahan Jumlah (Rp) Bagian Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)
Cat Sablon | 30.000,00 Etching Kuningan | 191.999,99
Resin 378.000,00 Pembuatan Resin | 388.800,01
Resin 63.000,00 Pembuatan 192.600,01
Tatakan
471.000,00 773.400,01 765.512,65
Tropi Juara 3
BBB BTKL BOP
Bahan Jumlah (Rp) Bagian Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)
Cat Sablon 30.000,00 Etching Kuningan | 127.999,99
Resin 315.000,00 Pembuatan Resin | 259.200,02
Resin 63.000,00 Pembuatan 128.400,01
Tatakan
408.000,00 515.600,001 670.172,06
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Tropi Juara 1:

Penjualan

Biaya Produksi:

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Laba Kotor

Tropi Juara 2:

Penjualan

Biaya Produksi:

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Laba Kotor

Tropi Juara 3:

Penjualan

Biaya Produksi:

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Laba Kotor

Rp.393.000,00
Rp.773.400,01
Rp.864.808,82+

Rp. 471.000,00
Rp. 773.400.01
Rp. 765.512,65+

Rp 3.000.000,00

(Rp. 2.031.208,83)

Rp. 408.000,00
Rp. 515.600,00
Rp. 670.172,06+

Rp. 968.791,17

Rp. 2.700.000,00

(Rp. 2.009.912,66)

Rp. 690.087,34

Rp. 2.400.000,00

(Rp. 1.593.772,06)

Rp. 806.227,94

Sumber: CV. Pitulas Semarang




BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka selanjutnya

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode order costing
system pada produk plakat dengan nomor pesanan 820915 lebih kecil dari
metode perusahaan (full costing). Perbedaan hasil perhitungan tersebut terjadi
karena perbedaan komponen biaya yang digunakan sebagai dasar dalam
menghitung harga pokok produksi produknya yang dimana terjadi adanya
ketidak tepatan alokasi biaya pada produk.

Penentuan harga pokok produksi tropi dengan nomor pesanan 680915
menggunakan metode order costing system lebih murah dari metode
perusahaan (overcosted). Perbedaan hasil perhitungan tersebut terjadi karena
perbedaan komponen biaya yang digunakan sebagai dasar dalam menghitung
harga pokok produksi produknya yang dimana terjadi adanya ketidak tepatan

alokasi biaya pada produk.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti menyarankan

sebagai berikut:

1.

Bagi pemilik CV. Pitulas Semarang, hasil penelitian sistem perhitungan

biaya berdasarkan pesanan tersebut diharapkan dapat memberikan masukan
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pemikiran pada CV. Pitulas Semarang, Perhitungan harga pokok produksi
menggunakan sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan pada masing-
masing jenis produknya, yaitu produk plakat dengan nomor pesanan 820915
dan tropi dengan nomor pesanan 680915. Biaya tersebut dapat digunakan
untuk menentukan anggaran biaya produksi untuk kegiatan produksi
selanjutnya dan menentukan harga pokok produksi yang lebih informatif.

Bagi mahasiswa sebagai peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis
dengan menggunakan subjek usaha mikro dan menengah, khususnya yang
memproduksi produk lebih dari satu jenis produk, penelitian selanjutnya
diharapkan lebih komprehensif atau menyeluruh dalam mengkalkulasi biaya
baik biaya produksi maupun biaya non produksi sehingga diperoleh hasil

penelitian yang lebih akurat dan informatif.
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Lampiran 1

DATA PENJUALAN CV. PITULAS SEMARANG

SELAMA BULAN SEPTEMBER 2015
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian . “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi CV. Pitulas
Semarang dengan Menggunakan Metode Order Costing

System”

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui perincian biaya bahan baku, biaya

tenaga kerja dan biaya overhead pabrik

1. Gambaran Umum Perusahaan

Nama Perusahaan e
Nama Pemilik e
Alamat e
Jenis Usaha e
Jumlah Tenaga Kerja & oo

2. ldentifikasi Produk dan Kegiatan
A. ldentifikasi Produk

1. Apa saja produk yang diproduksi pada usaha ini?
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2. Produk apa yang memiliki nilai jual yang tinggi dengan kapasitas

pesanan yang cukup besar selama bulan September 2015?

B. ldentifikasi Produk dan Kegiatan

a. Harga Pokok Produksi pada CV. Pitulas Semarang

1. Bagaimana cara penentuan

pesanan pada CV. Pitulas Semarang?

harga pokok produksi (HPP)

2. Berapa besar harga

pokok  produksi

ditetapkan CV. Pitulas Semarang?

(HPP) pesanan yang

Keterangan

Harga Satuan

Kebutuhan

Jumlah (Rp)

Bahan Baku

Total Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja

Biaya lain-lain

Jumlah
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Identifikasi Produk & Pembuatan Produk Plakat dengan nomor
pesanan 820915
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi plakat

dengan nomor pesanan 8209157

Berapa hari kerja dalam seminggu yang dibutuhkan untuk

memproduksi plakat dengan nomor pesanan 820915?

Bagaimana alur pembuatan plakat dengan nomor pesanan 820915 yang

dimulai dari bahan baku hingga pengemasan produk?

Bagaimana cara penentuan harga pokok produksi (HPP) pada

plakat dengan nomor pesanan 820915?

Identifikasi Produk & Pembuatan Produk Tropi dengan nomor pesanan
680915
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi tropi

dengan nomor pesanan 680915?



110

2. Berapa hari kerja dalam seminggu yang dibutuhkan untuk

memproduksi tropi dengan nomor pesanan 6809157

3. Bagaimana alur pembuatan tropi dengan nomor pesanan 680915 yang

dimulai dari bahan baku hingga pengemasan produk?

4. Bagaimana cara penentuan harga pokok produksi (HPP) pada

pembuatan produk tropi dengan nomor pesanan 680915?

C. Identifikasi Biaya
1. Biaya Pembuatan/ Produksi Produk Plakat dengan nomor pesanan 820915
dan Tropi dengan nomor pesanan 680915.
a. Biaya Bahan Baku
1) Bahan baku utama apa yang digunakan pada proses produksi plakat
dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor pesanan

680915?
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2) Berapa besar jumlah pembelian bahan baku utama yang
digunakan pada produksi plakat dengan nomor pesanan 820915 dan

tropi dengan nomor pesanan 680915?

3) Berapa besar total biaya bahan baku yang digunakan pada produksi

plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor

pesanan 6809157
Alur produksi plakat Bahan Jumlah Harga Jumlah (Rp)
dengan nomor pesanan Baku pemakaian satuan
820915 (Rp)

Etching Kuningan

Pembuatan Resin

Pembuatan Tatakan

Jumlah
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Alur produksi tropi Bahan Jumlah Harga Jumlah (Rp)
dengan nomor pesanan Baku pemakaian satuan
680915 (Rp)

Etching Kuningan

Pembuatan Resin

Pembuatan Tatakan

Jumlah

b. Biaya Tenaga Kerja

1)

2)

3)

Berapa jumlah tenaga kerja langsung yang dibutuhkan pada
proses pembuatan plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi

dengan nomor pesanan 680915?

Berapa tarif upah per jam tenga kerja yang ditetapkan perusahaan
untuk memproduksi plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi

dengan nomor pesanan 6809157

Berapa besar biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan pada
produksi plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan

nomor pesanan 680915 ?
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Alur produksi Jumlah Tarif per Jam | Jam Kerja Biaya Tenaga
plakat dengan Langsung ] )
nomor pesanan Tenaga (Rp) ' Kerja/Unit

820915 Kerja (jam)
(orang) (Rp)
Etching Kuningan
Pembuatan Resin
Pembuatan Tatakan
Jumlah
Alur produksi tropi Jumlah Tarif per Jam | Jam Kerja Biaya Tenaga
dengan nomor Langsung ) )
pesanan 680915 Tenaga (Rp) Kerja/Unit
Kerja (jam)
(orang) (Rp)

Etching Kuningan

Pembuatan Resin

Pembuatan Tatakan

Jumlah

c. Biaya Overhead Pabrik

1) Bahan baku penolong apa sajakah yang digunakan pada proses

produksi plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan

nomor pesanan 680915?
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2) Berapa besar jumlah pembelian bahan baku penolong yang

digunakan pada produksi plakat dengan nomor pesanan 820915 dan

tropi dengan nomor pesanan 680915?

Alur produksi plakat Bahan Baku Jumlah Harga Jumlah (Rp)

dengan nomor pesanan Penolong pemakaian satuan (Rp)
820915

Etching Kuningan
Pembuatan Resin
Pembuatan Tatakan
Jumlah

Alur produksi tropi Bahan Baku Jumlah Harga Jumlah (Rp)
dengan nomor pesanan Penolong pemakaian satuan (Rp)

680915

Etching Kuningan

Pembuatan Resin

Pembuatan Tatakan

Jumlah
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3) Aktiva tetap apa saja yang menjadi biaya overhead pabrik tetap
pembuatan plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan

nomor pesanan 680915?

4) Berapa besar biaya penyusutan  aktiva tetap pabrik yang
seharusnya terjadi/ biaya overhead pabrik tetap dalam pembuatan
plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor

pesanan 6809157

No.

Umur
Ekonomis Depresiasi (Rp)
(Bulan)

Nama Aktiva Harga
Tetap Perolehan (Rp)

MESIN

Jumlah

BANGUNAN

Jumlah

KENDARAAN
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Jumlah

PERALATAN

10

Jumlah

TOTAL

5) Berapa besar biaya overhead pabrik variabel untuk memproduksi

plakat dengan nomor pesanan 820915 dan tropi dengan nomor

pesanan 6809157

No.

Biaya overhead pabrik
variabel

Pemakaian/ bulan

(Rp)

Jumlah biaya
overhead pabrik
variabel/ bulan (Rp)

Biaya listrik

Biaya Air

Biaya Telepon dan Wifi

Biaya Packing

gl K W~

Biaya overhead pabrik
lain-lain

Jumlah
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6) Berapa besar biaya overhead pabrik yang digunakan untuk

pembuatan produk produk tropi dengan nomor pesanan 6809157

No. Biaya overhead pabrik Pemakaian/ bulan Jumlah biaya
variabel overhead pabrik
(Rp) variabel/ bulan (Rp)

1. | Biaya bahan penolong

2. | Biaya penyusutan mesin

3. | Biaya penyusutan
bangunan

4. | Biaya penyusutan
kendaraan

5. | Biaya penyusutan peralatan

6. | Biaya listrik

7. | Biaya Air

8. | Biaya Telepon dan Wifi

9. | Biaya Packing

10. | Biaya overhead pabrik

lain-lain

Jumlah
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Lampiran 3

DOKUMENTASI PROSES PRODUKSI PLAKAT DAN TROPI

PADA CV. PITULAS SEMARANG:

\_JLnr 7

Sumber: http://cv-pitulas.blogspot.co.id

1. Etching Kuningan

Langkah-langkah:

a. Setting komputer

b. Pembuatan klise




Sablon

. Etching kuningan

Pengecatan

Pengamplasan

Dislep sampai mengkilap

119



2. Pembuatan Resin

a. Pembuatan design dengan triplek

b. Pencampuran resin dengan mma

c. Pengeringan resin dan pencopotan

3. Pembuatan Tatakan

a. Pemilihan bahan

120
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Pemotongan bahan

Penghalusan dengan mesin gerinda
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Lampiran 4

Dokumentasi Contoh Produk CV. Pitulas Semarang:

askes

__

perbakin

pelindo

puspenerbad pertamina

bpkp djarum
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Sumber: http://cv-pitulas.blogspot.co.id
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Lampiran 5

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian:
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Lampiran 6
Surat Penelitian
L . ' .
N KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
\' UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS EKONOMI
Gedung C, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang — 50229

UNNES Telp. +62248508015 Fax. +62248508015
A5 A1 4 Laman: hj!g:/lfc.%m,@

Nomor : 2408/UN37.1.7/PP2015 29 Oktober 2015

Hal. - ljin penelitian

Yth. Pimpinan CV Pitulas Semarang
JI. Sompok Lama No. 64, Lamper Lor
Semarang

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama : Wara Cahyandari

NIM © 7311411127

Prodi/Jur, . Manajemen Keuangan, S|
Semester - Gasal, 2015/2016

Bermaksud akan menyusun skripsi dengan judul: “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi
CV. Pitulas Semarang dengan Menggunakan Metode Order Casting System”. Berkenaan dengan
hal tersebut mohon Kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diijinkan untuk melakukan
penelitian di perusahaan yang Saudara pimpin dengan alokasi waktu bulan Oktober 2015 s/d
November 2015,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih

Tembusan Yth.
Ketun Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi UNNES

[FM-05-AKD-24
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Lampiran 7

Surat Keterangan Selesai Penelitian

i umrvok l-m:8 no. 64 ' « signage hotel « prasasti marmer e prasasti logam
tm.lp. ozm‘ “m‘z « leter logam « lencana e tropi

pitulas_cv@ymail.com

C\ﬁ WULAs « pin » plaket » cenderamata J

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Nugroho Adhi, S.Pd
Jabatan : Pimpinan CV. Pitulas Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Wara Cahyandari
NIM 17311411127
Prodi / Jurusan : Manajemen Keuangan S1 Universitas Negeri Semarang

Telah mengambil data bulan September 2015 dan melakukan penelitian pada tanggal 29
Oktober sampai dengan 10 November 2015 di CV. Pitulas Semarang.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 11 November 2015
CcV. ”

( Nug ‘Adhi, S.Pd )



